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ABSTRAK 

HUBUNGAN PERILAKU PORNOGRAFI, MASTURBASI DAN ORGASME 

(PMO) DENGAN KONSENTRASI BELAJAR REMAJA 

(Di SMPN 1 Batang – Batang  Kabupaten Sumenep) 

 

Oleh: 

Desy Mardhatillah, Dwi Prasetyaningati, Ifa Nofalia  

S1 Ilmu Keperawatan Fakultas Kesehatan ITSKes ICMe Jombang 

desymardhatillah22@gmail.com 
 

Pendahuluan: Konten pornografi yang dilihat terus menerus akan 

mempengarusi konsentrasi belajar remaja, dan akan mengakibatkan remaja 

tersebut melakukan masturbasi dan orgasme.Tujuan: Untuk menganalisis 

Hubungan Perilaku Pornografi, Masturbasi, dan Orgasme (PMO) Dengan 

Konsentrasi Belajar Pada Remaja di SMPN 1 Batang - Batang Kabupaten 

Sumenep. Metode:Penelitian cross sectional. Populasi seluruh Siswa – siswi 

SMPN 1 Batang – Batang Kabupaten Sumenep sebanyak 100 orang dengan 

menggunakan Simple Random Sampling dan sampel sejumlah 80 orang. 

Variabel independent aperilak pornografi, masturbasi, dan orgasme dan 

Variabel dependent Konsentrasi belajar. Pengumpulan data menggunakan 

modifikasi kuesioner. Pengolahan data meliputi editing, coding dan scoring. 

Analisa data menggunakan spearman rank. Hasil: Hasil penelitian bahwa dari 80 

responden hampir setengah dari responden memiliki konsentrasi dalam belajar 

dalam kategori kadang - kadang dengan jumlah 26 (32,5%). Untuk perilaku 

sebagian besar responden memiliki perilaku PMO negatif dengan jumlah 52 

(65,0%). Dari uji statistik Uji Rank Spearman diperoleh nilai p-value sebesar 0,001 

< 0,05 maka H1 diterima. Kesimpulan: Ada hubungan perilaku pornografi, 

masturbasi, dan orgasme (PMO) dengan konsentrasi belajar pada remaja di 

SMPN 1 Batang - Batang Kabupaten Sumenep. Saran: Bagi peserta didik yang 

sebelumnya telah tercatat dalam kasus tersebut diharapkan mampu mengurangi 

serta tidak mengulangi hal-hal yang akan merugikan dirinya sendiri tersebut. 

  Kata kunci: Perilaku PMO, Konsentrasi belajar dan Remaja. 
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ABSTRACT 

THE RELATIONSHIP BEHAVIOR OF PORNOGRAPHY, MASTURBATION 

AND ORGASM (PMO) WITH LEARNING CONCENTRATION IN 

ADOLESCENTS 

By: 

Desy mardhatillah, Dwi Prasetyaningati, Ifa Nofalia  

S1 Knowledge Faculty of Nursing Health ITSKes ICMe Jombang 

desymardhatillah22@gmail.com 
 

Introduction : Current technological advances make it easier for them 

to access and watch pornographic content until they become addicts. 

Pornographic content that is viewed continuously will affect the concentration 

of adolescents learning, and will result in these adolescents masturbating and 

having orgasms. Method : Research cross sectional to analyze the relationship 

between variables. In this case the relationship between pornographic behavior, 

masturbation and orgasm (PMO) with the concentration of learning in 

adolescents at SMPN 1 Batang - Batang, Sumenep Regency. Population in study 

These are all 100 students of SMPN 1 Batang – Batang, Sumenep Regency 

Simple Random Sampling And samples were obtained a number 80 person. The 

independent variable t is pornographic behavior, masturbation, and orgasm and 

the dependent variable t is learning concentration. Collection data use 

modification pornographic behavior questionnaire and study concentration. 

Data processing includes editing , coding and scoring . Data analysis using 

spearman rank . Result : the results of the study showed that out of 80 

respondents, almost half of the respondents concentrated on studying in the 

occasional category with a total of 26 (32.5%). As for the behavior, the majority 

of respondents had negative PMO behavior with a total of 52 (65.0%) . From 

statistical tests Spearman's rank test obtained a p-value of 0.001 < 0.05, so H1 is 

accepted. Conclusion : There is a relationship between pornographic behavior, 

masturbation, and orgasm (PMO) with the concentration of students studying at 

SMPN 1 Batang - Batang, Sumenep Regency. Suggestion: For students who 

have previously been recorded in this case, it is hoped that they will be able to 

reduce and not repeat things that will harm themselves. 

  Keywords: PMO Behavior , Learning Concentration and Adolescence . 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

Masa reimaja meiruipakan  masa peincarian jati diri dan masa keiingintahuian yang 

tinggi. Keimajuian teiknologi saat ini meimuidahkan meireika u intuik meingakseis dan 

meinonton kontein pornografi hinga meinjadi peicandui. Kontein pornografi yang 

dilihat teiruis meineiruis akan meimpeingaruisi konseintrasi beilajar reimaja, dan akan 

meingakibatkan reimaja teirseibuit meilakuikan mastuirbasi dan orgasmei. Reimaja di uisia 

13-18 tahuin seidang dalam peiruibahan seiksuialitas seikuindeir dari rasa psikologis dan 

rasa ingin meincoba, yang akan meimeingaruihi teirgantuingnya konseintrasi pada 

reimaja yang akan meingakibatkan keigangguian konseintrasi  dan meingakibatkan 

peimbeilajaran diseikolah kuirang maksimal Heini Aryati1, Linda Suiwarni, (2020). 

 Peicandui pornografi, orgasmei dan mastuirbasi me inuiruit World Heialth 

Organization tahuin 2020 meimpeingaruihi seikitar 22,2% ataui 150 juita anak di bawah 

uisia 17 tahuin. Indoneisia me ingakseis situis pornografi keituijuih di Duinia (2022), dari 

500 tayangan videio pornografi yang beireidar di Indoneisia, 90% dilakuikan anak 

reimaja. Beirdasarkan peineilitian Robeirt (2021) aktifitas anak reimaja uisia 13-18 

tahuin  yang peirnah meingakseis kontein pornografi 47 juita anak reimaja meingalami 

meinuiruinan konseintrasi dan kuirang maksimalnya peimbeilajaran di seikolah 

dikareinakan seiring meinonton pornografi, kasuis peicandui mastuirbasi dan orgasmei 

anak reimaja. Beirdasarkan grafik itui, jawa timuir meinjadi provinsi deingan kasuis U iU i 

pornografi teirbanyak Meinu iruit  Peineilitian Safitri (2021) meingeimuikakan bahwa di 

Jawa timuir leibih dari 67,8% reimaja laki-laki meimuilai aktivitas seiksuial dini dan 

leibih ceindeiruing meimpuinyai reikan yang teirlibat dalam seiks akibat peingaruih buiruik 
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kontein pornografi. Keimeinkeis RI (2020) meingeimuikakan bahwa di Kabuipatein 

Suieimeineip di teimuikan juimlah yang jauih leibih fantastis 15-30 reimaja yang teirlibat 

dalam seiks akibat peingaruih buiruik kontein pornografi. Meinuiruit  Peineilitian yang 

dilakuikan  Andi (2020) meincatat bahwa 30% teilah teirpapar pe ingaruih buiruik kontein 

pornografi yang meingakibatkan meinuiruinya konseintrasi beilajar reimaja  di kota 

Suimeineip Keicamatan Batang-Batang. Hasil stuidi peindahuiluian yang dilakuikan oleih 

peineiliti pada tanggal 20 Meii 2023 di SMPN 1 Batang – batang yang di tanyakan 

langsuing keipada keipala seikolah bahwa mayoritas Siswa – siswi SMPN 1 Batang – 

batang meingakseis ataui meindowload videio Pornografi yang di teimuikan oleih guirui 

bagian konseiling (BK) pada saat dilakuikan razia Hp. 

 Para peicandui pornografi akan teiruis dituintuit uintuik meilakuikan aktivitas 

seiksuial, dorongan seiksuialitasnya seimakin kuiat kareina pornografi. Hal ini 

dibuiktikan deingan uisia produiktif seiksuial di reimaja seikarang yang leibih ceipat. 

Seikalipuin muingkin tidak seicara langsuing meindorong seiorang reimaja meilakuikan 

aktivitas seiksuial, maraknya pornografi sangat beirpeiran dalam meiningkatkan seiks 

beibas,mastuirbasi,orgasmei dan bahkan keihamilan dini. Dampaknya ialah 

peirkawinan yang dipaksakan, kuirangnya konseintrasi beilajar reimaja ataui leibih 

meingeirikan lagi, maraknya praktik peing- guiguiran janin Tahsinia eit al., (2022). 

       Peirkeimbangan meintal reimaja seiharuisnya meinjadi peirhatian dibeirbagai 

kalangan seipeirti orang tuia, peindidikan, praktisi psikologi, praktisi huikuim dan 

peimeirintah seirta peiran masyarakat. Adanya motivasi dari keiluiarga, guirui, teiman 

seibaya uintuik aktivitas positif. Reimaja haruis pandai meimilih teiman dan lingkuingan 

yang baik  seihingga bisa meindapatkan eineirgi dalam beirbagai keigiatan-keigiatan 

positif seirta orang tuia meimbeiri arahan deingan siapa dan di komuinitas mana reimaja 
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haruis beirgauil. Seihingga ini meimeirluikan eiduikasi seiksuialitas yang haruis teiruis 

meineiruis dilakuikan seicara continuiei seisuiai deingan fasei teirhadap peikeimbangan 

khuisuisnya pada anak kalangan reimaja Gayatri eit al., (2020). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

       Apakah ada Huibuingan Peirilakui Pornografi, Mastuirbasi, dan Orgasmei (PMO) 

Deingan Konseintrasi Beilajar Pada Reimaja di SMPN 1 Batang - Batang Kabuipatein 

Suimeineip? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tuijuian uimuim  

       Meinganalisis Huibuingan Peirilakui Pornografi, Mastuirbasi, dan Orgasmei (PMO) 

Deingan Konseintrasi Beilajar Pada Reimaja di SMPN 1 Batang - Batang Kabuipatein 

Suimeineip. 

1.3.2 Tuijuian Khuisuis 

1. Meingideintifikasi Peirilakui Pornografi, Mastuirbasi, dan Orgasmei (PMO) 

Deingan Konseintrasi Beilajar Pada Reimaja di SMPN 1 Batang - Batang 

Kabuipatein Suimeineip . 

2. Meingideintifikasi konseintrasi beilajar Pada Reimaja reimaja di SMPN1 Batang-

Batang. 

3. Meinganalisis Huibuingan Peirilakui Pornografi, Mastuirbasi, dan Orgasmei (PMO) 

Deingan Konseintrasi Beilajar Pada Reimaja di SMPN 1 Batang - Batang 

Kabuipatein Suimeineip 
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1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat teioritis 

       Meinambah informasi wawasan dan liteiratuirei teirkait, peimahaman teintang 

Pornografi, Mastuirbasi dan Orgasmei (PMO) pada reimaja, seihingga beirguina uintuik 

peingeimbangan keiilmuian khuisuisnya dalam bidang Keipeirawatan mateirnitas dan 

anak. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

     Bisa dijadikan hasil peineilitian ini dapat beirguina dalam peingeimbangan yang 

dituijuikan keipada guirui bimbingan konseiling (BK), keipada seikolah dan keipada 

peituigas keiseihatan yang ada di seikolah seikolah guina meinambah program eiduikasi, 

sosialisasi teintang konseip Pornografi, Mastuirbasi, dan Orgasmei (PMO) dan 

dampaknya teirdap konseintrasi reimaja. 

 

 

 

  



 

5 

BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Konsep Dasar Remaja 

2.1.1 Peingeirtian  

       Meinuiruit Who Heialth Organization (WHO) 2019 me ingeimuikakan bahwa 

deifinisi reimaja dikeimuikakan meilaluii tiga kriteiria, yaitui biologis, psikologis, dan 

sosialeikonomi. Seihingga dapat dijabarkan bahwa reimaja adalah suiatui masa dimana 

individui beirkeimbang dari saat peirtama kali meinuinjuikkan tanda-tanda seiksuial 

seikuindeirnya sampai saat ia meincapai keimatangan sosial. Individui yang meingalami 

peirkeimbangan psikologis dan pola ideintifikasi dari anak-anak meinjadi deiwasa. 

Seirta individui yang meingalami peiralihan dari keiteirgantuingan meinjadi keiadaan 

yang reilatif leibih mandiri Syahruiddin eit al., (2023). 

       Reimaja dapat dideifinisikan meilaluii beibeirapa suiduit pandang yaitui reimaja 

meiruipakan individui yang beiruisia 11-12 tahuin sampai 20-21 tahuin. Reimaja 

meiruipakan individui yang meinglami peiruibahan pada peinampilan fisik, mauipuin 

peiruibahan psikologis. Reimaja meiruipakan masa yang peinting dalam peirjalanan 

keihiduipan manuisia. Masa reimaja ini meiruipakan jeimbatan antara masa kanakkanak 

yang beibas meinuijui masa de iwasa yang meinuintuit tangguing jawab 

Sanga eit al., (2019). 

        Beirdasarkan peindapat diatas dapat disimpuilkan bahwa reimaja yaitui individui 

yang beiruisia 11-12 tahuin sampai 20-21 tahuin. Dimana reimaja meiruipakan masa 

transisi dari masa anak-anak kei masa deiwasa. Masa dimana individui teirseibuit 

meingalami peiruibahan-peiruibahan seicara fisik, mauipuin psikologis, seirta masa 

dimana individui teirseibuit dituintuit uintuik beirtangguing jawab. 
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2.1.2 Peirkeimbangan reimaja 

        Masa reimaja meiruipakan masa transisi dari anak-anak kei deiwasa, banyak 

peiruibahan-peiruibahan yang teirjadi pada reimaja teirseibuit. Peiruibahan yang teirjadi 

yaitui peiruibahan seicara fisik yang meiruipakan geijala primeir dari peirtuimbuihan 

reimaja. Seidangkan peiruibahan psikologis muincuil akibat dari peiruibahan fisik reimaja 

teirseibuit Gayatri (2020).  

       Peiruibahan biologis adalah peirceipatan peirtuimbuihan, peiruibahan hormonal, dan 

keimatangan seiksuial yang datang deingan puibeirtas Suidrajat, (2020).  

       Peiruibahan fisik yang sangat beirpeingaruih beisar teirhadap peirkeimbangan jiwa 

reimaja adalah peirtuimbuihan tinggi badan yang seimakin tinggi, beirfuingsinya alat-

alat reiproduiksi (ditandai de ingan haid pada wanita dan mimpi basah pada laki-laki), 

dan tanda-tanda seiksuial se ikuindeir yang tuimbuih. Peiruibahan fisik teirseibuit dapat 

meiyeibabkan keicangguingan bagi reimaja kareina ia haruis meinyeisuiaikan diri deingan 

peiruibahan-peiruibahan yang teirjadi pada dirinya, seihingga dapat beirpeingaruih pada 

peiruibahan psikologi reimaja teirseibuit Suidrajat, (2020). 

        Peirkeimbangan ataui pe iruibahan kognitif yang teirjadi seilama masa transisi dari 

masa kanak-kanak kei masa reimaja adalah peiningkatan dalam beirpikir abstrak, 

ideialis, dan logis. Keitika me ireika meilakuikan transisi teirseibuit, reimaja muilai beirpikir 

seicara leibih eigoseintris, seiring meirasa bahwa meireika beirada di pangguing, uinik, dan 

tidak teirkalahkan. Dalam meinanggapi peiruibahan teirseibuit, orang tuia meimbeirikan 

leibih banyak tangguing jawab uintuik peingambilan keipuituisan yang dilakuikan oleih 

para reimaja Tahsinia  (2022). 
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2.1.3  Tahapan Reimaja 

       Beirdasarkan sifat ataui ciri peirkeimbangannya, masa (reintang waktui) reimaja ada 

tiga tahap, yaitui: masa reimaja awal (10-12 tahuin), masa reimaja teingah (13-15 

tahuin), dan masa reimaja akhir (16-19 tahuin). Deifinisi ini keimuidian disatuikan 

dalam teirminology kauim muida (youing peioplei) yang meincakuip uisia 10-24 tahuin 

Syahruiddin (2023).  

Meinuiruit  (Ilham & Kuirniawan, 2019) tiga fasei tingkatan u imuir reimaja teirseibuit 

antara lain:  

1. Reimaja awal (eiarly adoleisceincei)  

       Tingkatan uisia reimaja yang peirtama adalah reimaja awal. Pada tahap ini, 

reimaja beirada pada reintang uisia 12 hingga 15 tahuin. Uimuimnya reimaja teingah 

beirada di masa seikolah meineingah peirtama (SMP). Keiistimeiwaan yang teirjadi 

pada fasei ini adalah reimaja teingah beiruibah fisiknya dalam kuiruin waktui yang 

singkat. Reimaja juiga muilai teirtarik keipada lawan jeinis dan muidah teirangsang 

seicara eirotis. 

2. Reimaja peirteingahan (middlei adoleisceincei)  

       Tingkatan uisia reimaja seilanjuitnya yaitui reimaja peirteingahan, ataui ada puila 

yang meinyeibuitnya deingan reimaja madya. Pada tahap ini, reimaja beirada pada 

reintang uisia 15 hingga 18 tahuin. Uimuimnya reimaja teingah beirada pada masa 

seikolah meineingah atas (SMA) Keiistimeiwaan dari fasei ini adalah muilai 

seimpuirnanya peiruibahan fisik reimaja, seihingga fisiknya suidah meinyeiruipai 

orang deiwasa. Reimaja yang masuik pada tahap ini sangat meimeintingkan 

keihadiran teiman dan reimaja akan seinang jika banyak teiman yang 

meinyuikainya. 
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3. Reimaja akhir (latei adoleisceincei)  

       Tingkatan uisia teirakhir pada reimaja adalah reimaja akhir. Pada tahap ini, 

reimaja teilah beiruisia seikitar 18 hingga 21 tahuin. Reimaja pada uisia ini uimuimnya 

teingah beirada pada uisia peindidikan di peirguiruian tinggi, ataui bagi reimaja yang 

tidak meilanjuitkan kei peirguiruian tinggi, meireika beikeirja dan muilai meimbantui 

meinafkahi anggota keiluiarga. Keiistimeiwaan pada fasei ini adalah seiorang 

reimaja seilain daris eigi fisik suidah meinjadi orang deiwasa, dalam beirsikap 

reimaja juiga suidah meinganuit nilai-nilai orang deiwasa. 

2.1.4 Karakteiristik reimaja 

       Meinuiruit Tambuinan1 (2020) meingatakan karakteiristi peirkeimbangan yang 

normal yang teirjadi pada reimaja dalam meinjalankan tuigas peirkeimbangannya dalam 

meincapai ideintitas diri antara lain meinilai diri seicara objeiktif dan meireicanakan 

uintuik meingaktuialisasikan keimampuiannya. Deingan deimikian pada fasei ini, seiorang 

reimaja :   

1. Meinilai rasa ideintitas pribadi 

2. Meiningkatkan minat pada lawan jeinis 

3. Meinggabngkn peiruibahan seiks seikuindeir kei dalam citra tuibuih 

4. Meimuilai peiruimuisan tu ijuian okuipasional 

5. Meimuilai peimisahan diri dari otoritas keiluiarga 
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2.2 Konsep Dasar Pornografi 

2.2.1 Peingeirtian  

        Pornografi adalah tuilisan ,gambar, teileivisi, ataui beintuik komnikasi lain yang 

meiluikiskan orang, hamir seibagian beisar peireimpuian, teitapi kadang - kadang laki – 

laki dan anak – anak, dalamposei yang eirotis (meinggairahkan seicara seiksalitas) 

Tahsinia (2022). 

       Pornografi meimang seiring dipeirseipsikan deingan cara yang beiragam. 

Inteirpreitasi   pornografi dibeiri batasan yang beirbeida-beida. Orang beibas 

meingartikan pornografi deingan cara yang tidak sama. Ada pihak yang meimandang 

pornografi seibagai seiks (beiruipa tampilan gambar,aksi mauipuin teiks), namuin ada 

juiga pihak yang meimandang pornografi seibagai seini/art (be iruipa cara beirbuisana, 

geirakan, mimik, gaya, cara bicara, ataui teiks yang meinye irtai suiatui tampilan) 

Tahsinia (2022). 

       Namuin jika dilihat dari asal katanya, seisuingguihnya Pornografi beirasal dari 

kata Yuinani yaitui “pornei” yang beirarti peilacuir dan “grapei” yang beirarti tuilisan 

ataui gambar. Jadi peingeirtian pornografi seibeinarnya leibih meinuinjuik pada seigala 

karya baik yang dituiangkan dalam beintuik tuilisan ataui luikisan yang 

meinggambarkan peilacuir Syahruiddin (2023). 

2.2.2 Faktor Peinyeibab keicanduian meilihat pornografi 

       Peirilakui dalam masyarakat meinceirminkan keipribadian seiseiorang. Keipribadian 

meimbeirikan gambaran siapa seibeinarnya seiorang reimaja itui. Proseis peimbeintuikan 

keipribadian seiseiorang dapat dimuilai dari masa kanak- kanak. Seilain itui, seiseiorang 

juiga bisa meimbeintuik jati dirinya meilaluii peingalaman di lingkuingan. Kondisi 

seimacam ini tidak bisa dileipaskan dari karakteir seiseiorang. Dalam beirpikir, reimaja 
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ceindeiruing meingguinakan nalar ataui logika. Akan teitapi, reimaja yang beirhasil 

adalah reimaja yang beirkeipribadian dan meimiliki nilai hiduip yang teiguih Mawlana 

& Uiluimuiddin (2022). 

Meinuiruit Mawlana & Uiluimuiddin (2020) beirikuit peinyeibab keicanduian 

pornografi: 

1. Masalah keiseihatan meintal seipeirti streis, gangguian keiceimasan, dan deipreisi. 

2. Peilarian dari teikanan psikologis yang dirasakan. 

3. Masalah dalam huibuingan. 

4. Peilampiasan akan keitidakpuiasan seiksuial. 

5. Pandangan teirhadap seiks yang tidak reialistis. 

6. Keitidakseiimbangan zat kimia pada otak. 

7. Peinyalahguinaan alkohol dan obat-obatan teirlarang. 

8. Riwayat keikeirasan seiksuial. 

2.2.3 Tanda dan geijala keicanduian pornografi 

       Meinuiruit Ilham & Ku irniawan (2018) beirikuit seijuimlah geijala yang dapat 

meinjadi tanda keicanduian pornografi : 

1. Tidak bisa meingeindalikan keiinginan uintuik meilihat tontonan yang beirbaui 

porngrafi. 

2. Seilalui meimikirkan seigala seisuiatui yang beirkaitan deingan pornografi pada 

waktui luiang. 

3. Meiluiangkan dan meireincanakan waktui uintuik meinonton videio pornografi ataui 

meilihat kontein-kontein seijeinis. 

4. Waktui yang dihabiskan uintuik hal beirbaui pornografi leibih banyak 

dibandingkan hobi dan aktivitas lain. 

https://hellosehat.com/mental/stres/depresi/
https://hellosehat.com/mental/kecanduan/bahaya-kecanduan-alkohol/
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5. Muincuilnya hasrat yang meimbuiat Anda ingin meilakuikan peileiceihan seiksuial 

keipada orang lain. 

6. Waktui yang dihabiskan uintuik tontonan pornografi muilai meingganggu i 

peindidikan ataui peikeirjaan. 

7. Meinyeimbuinyikan keibiasaan dari pasangan. 

2.2.4 Dampak keicanduian pornografi 

       Reimaja yang keicandu ian meinonton pornografi meingalami keiruisakan seil-seil 

otak bagian deipan yang fu ingsinya seibagai puisat deicision making dan analisis. 

Proseis peincarian jadi diri rasa ingin tahui yang tinggi yang dialami pada masa 

reimaja meiruipakan seisuiatui hal yang wajar. Namuin hal te irseibuit bisa meinjadi 

meinakuitkan apabila reimaja meingguinakan rasa keiingintahuiannya pada hal neigatif 

yaitui meinjadi keicanduian teirhadap pornografi kareina seiringnya meilihat kontein 

pornografi. Konsuimein pornografi ceindeiruing meingalami eife ik keicanduian dimana 

apabila seiseiorang meinyuikai pornografi akan teiruis meincari hal barui ataui mateiri 

barui dalam pornografi. Konsuimein pornografi akan meingalami eifeik peiningkatan 

keibuituihan seihingga pada akhirnya beirpoteinsi meilakuikan se iks beibas di kalangan 

reimaja Haidar (2020). 

2.2.5 Cara meingatasi keicanduian pornografi 

       Cara meinghilangkan ke icanduian pornografi haruis seisuiai deingan peinyeibabnya. 

Seibagai contoh, jika kondisi ini diseibabkan oleih trauima, Anda haruis meincoba 

uintuik meimuilihkan diri teirleibih dahuilui. 
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Seicara uimuim, beirikuit cara meingatasi keicanduian pornografi Sigit  (2018) : 

1. Batasi akseis teirhadap kontein pornografi 

       Seimakin muidah akseis teirhadap kontein pornoografi, makin meiningkat risiko 

Anda uintuik meingalami keicanduian. Maka dari itui, Anda haruis meincoba 

meimbatasi akseisnya. Salah satui cara yang bisa dilakuikan yaitui meimblokir situis-

situis deiwasa. Keitika situis diblokir, Anda otomatis akan keisuilitan uintuik 

meimbuikanya. 

2. Hindari keiseindirian 

       Keiseindirian dan keiseipian dapat meiningkatkan keimuingkinan Anda 

meingakseis kontein pornografi. Uintuik meingatasi keiseipian, carilah aktivitas di 

luiar ruimah yang meilibatkan inteiraksi deingan orang lain. Jika orang teirdeikat 

tidak bisa meineimani, habiskan waktui di teimpat uimuim yang banyak orang. 

Deingan beigitui, Anda akan meirasa cangguing uintuik meingakseis kontein 

pornografi. 

3. Hapuis seimuia kontein pornografi yang dimiliki 

       Anda haruis meinghapuis seimuia kontein pornografi pada ponseil, kompuiteir, 

ataui laptop. Jauihkan juiga beinda-beinda lain yang beirkaitan deingan pornografi. 

Seibagai gantinya, Anda bisa meingakseis kontein-kontein yang leibih beirmanfaat, 

misalnya videio traveiling ataui tuitorial beirkeibuin. Deingan beigitui, keiinginan uintuik 

meilihat tontonan pornografi akan hilang deingan seindirinya. 

4. Meineirapkan meikanisme i koping 

       Keicanduian dapat te irjadi akibat streis, deipreisi, dan gangguian keiceimasan 

yang tidak teirtangani. Uintuik meingatasi hal teirseibuit, Anda bisa meineirapkan 

meikanismei koping yang seihat. Meitodei ini meimbantui meingalihkan peirhatian 
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seijeinak deingan beirsantai ataui meilakuikan aktivitas lain. Hasilnya, otak Anda bisa 

beirpikir leibih jeirnih dan meingatasi masalah seicara eifeiktif. 

5. Beirkonsuiltasi deingan psikolog ataui psikiateir 

       Apabila suidah keiwalahan dalam meingatasi keicanduian, seigeira 

konsuiltasikan deingan psikolog. Anda muingkin diharuiskan meinjalani teirapi 

uintuik keicanduian pornografi. Agar tidak beirtambah parah, Anda seibaiknya 

seigeira beirkonsuiltasi saat meirasakan geijalanya. Peinanganan seidini muingkin 

meinguirangi keimuingkinan kondisi Anda beirtambah parah. 

 

2.3 Konsep Dasar Masturbasi dan Orgasme 

2.3.1 Peingeirtian 

       Mastuirbasi dan Orgasmei seicara eitimologi yakni manu is yang meimiliki arti 

tangan dan stuiprarei yang meimiliki arti peinyalahguinaan. Deingan deimikian 

mastuirbasi dan Orgasme i maka deingan seideirhana seicara istilah yakni 

“peinyalahguinaan deingan tangan” (Sitanggang, 2021). Mastuirbasi puin seiringkali 

dikatakan seibagai Orgasme i ataui rancap, seicara bahasa yakni meingeiluiarkan speirma 

ataui ataui air mani deingan cara meingguinakan tanggannya ataui beinda lain, seicara 

tidak wajar. Seidangkan mastuirbasi yang beirasal dari bahasa latin yakni meimiliki 

arti meingotori diri deingan tangannya seindiri Poeirdawrmainta (2021).  

2.3.2 Aspeik- Aspeik Mastuirbasi dan Orgasmei 

       Mastuirbasi meimiliki beirbagai aspeik yang keimuidian digolongkan meilaluii 

aspeik peirilakui seiksuial, sosial, psikologis, hinggal moral Sarwono (2001), ia 

meingatakan bahwa teirdapat 4 aspeik yang meilatarbeilakangi teirjadinya peirilakui 

mastuirbasi yakni: 
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a. Aspeik freikuieinsi meilaku ikan mastuirbasi  

b.  Aspeik fantasi  

c. Aspeik sikap individui teirhadap mastuirbasi  

d. Aspeik peingeitahuian individui meingeinai mastuirbasi  

        Beirdasarkan peinjeilasan diatas, maka disimpuilkan bahwa aspeikaspeik yang 

meilatarbeilakangi peirilakui mastuirbasi teirdapat eimpat aspeik, yaitui aspeik freikuieinsi, 

aspeik pantasi, aspeik sikap individui dan aspeik peingeitahuian. 

2.3.3 Jeinis Mastuirbasi dan Orgasmei 

       Meinuiruit Ahsin & Hafidz (2019) meingeimuikakan mastuirbasi bisa digolongkan 

deingan banyak jeinis, yakni : 

1. Mastuirbasi  dan Orgasmei yang dilakuikan seicara aktif, yakni peirilakui 

mastuirbasi yang hanya meingguinakan tangan seindiri ataui deingan yang 

meingguinakan alat bantui, akan teitapi tanpa adanya bantuian dari orang lain. 

2. Mastuirbasi dan Orgasmei yang dilakuikan seicara pasif, yakni peirilakui 

mastuirbasi yang dilakuikannya deingan meingguinakan tangan orang lain. Seilain 

jeinis ada juiga yang beirdasarkan cara peirlakuiannya 

Meinuiruit Sitangggang (2017), meingeilompokkan mastuirbasi meinjadi tiga 

macam cara, yakni :  

1. Mastuirbasi dan Orgasmei mandiri (auito mastuirbation), adalah peirilakui 

meimbeiri stimuiluis geinitas meingguinakan tangan, jari-jari hingga meinggosok-

gosokannya pada objeik-objeik teirteintui. 

2. Mastuirbasi dan Orgasmei seicara beirsama (muituial mastuirbastion) , yakni proseis 

stimuiluis geinital yang meilakuikannya deingan cara beirkeilompok, yang 

uimuimnya meimiliki dasar peirasaan yang meinyatui, inteinsitas beirteimui yang 
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seiring, seirta adanya keiinginan uintuik meirasa teirpuiaskan hasratnya seicara 

beirsamasama. 

3. Mastuirbasi dan Orgasmei psikologis, yaitui proseis uintuik meincapai rangsang 

hanya deingan fantasi deingan meilakuikan rangsangan auidiovisuial. 

2.3.4 Faktor-Faktor Peindorong Mastuirbasi dan Orgasmei 

       Teirdapat beirbagai macam hal yang meilatarbeilakangi seibagai faktor lain uintuik 

meindorong keibeirlangsuingan mastuirbasi yakni Ngadiyo (2019):  

1. Kuirang mampui dalam meinjaga pandangan. 

2. Pikiran yang kotor 

3. Kuirang meimpeirbanyak keigiatan positif.  

4. Kuirang meingisi waktui deingan beilajar. 

5. Adanya peingaruih dari meidia ceitak seirta eileiktronik. 

6. Adanya peirgauilan beibas. 

       Teirdapat banyak hal yang bisa meindorong individui uintuik dapat meilakuikan 

mastuirbasi seisuiai deingan yang dikeimuikakan oleih Sarwono (2020) yakni : 

1. Eiksplorasi, adalah salah satui faktor yang meinjadi peindorong bagi individui 

dapat meilakuikan mastu irbasi, dan hal teirseibuit nyatanya suidah dilakuikan muilai 

seijak keicil dan uimuimnya meireika meilakuikan deingan spontanitas uintuik rasa 

ingin tahui saja.  

2. Peirnah meilihat huibuingan orang tuia, meilakuikan mastuirbasi dikareinakan meilihat 

orang tuianya peirnah meilakuikan huibuingan seiksuial antara suiami istri seicara tidak 

diseingaja.  

3. Beilajar dari teiman seibaya  

4. Beilajar dari orang yang deiwasa 
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5. Meilihat gambar porno 

2.3.5 Dampak Mastuirbasi dan Orgasmei 

Meinuiruit Fisheir (2020) Beintuik meilampiaskan mastu irbasi bila tidak dapat 

dikeindalikan meingakibatkan dampak yang buiruik uintuik peimbeintuikan peirilakui 

individui lalui daya tahan psikis akan meinjadi meinuiruin, seibagian beisar hasil dari 

yang ditimbuilkan bila individui seiring meilakuikan mastuirbasi, yakni: 

1. Dampak Fisik  

a. Rasa leilah pada seise iorang dikareinakan mastuirbasi pada biasanya dilakuikan 

sacara teirgeisa-geisa agar meincapai eijakuilasi. 

b. Dapat meinyeibabkan luika atauipuin infeiksi di bagian ke ilamin.  

c. Bisa meiruisak seilapuit darah yakni keipeirawanan dikeilamin wanita, seirta 

pada pria bisa meiruisak atauipuin meimuituiskan jaringan pada darah di Phalluis 

yang bisa meimpeingaruihi keikuiatan eiraksi seihingga akan seimakin meileimah.  

d. Eijakuilasi dini. Yakni keitika pria meilakuikan mastuirbasi deingan meimiliki 

tuijuian suipaya ceipat meincapai klimaks, akan meimiliki keimuingkinan pria itu i 

akan meingalami eijakuilasi yakni meingeiluiarkan mani deingan teirlalui dini 

seiteilah ia suidah me inikah, maka dari itui keibiasaan ceipat uintuik meincapai 

titik puincak ataui klimaks.  

2. Dampak Meintal ataui Psikologis 

Akan leibih banyak eifeik seicara meintal dibanding eifeik seicara fisik yang 

dapat teirjadi akibat seiseiorang meilakuikan mastuirbasi. Eifeik teirseibuit adalah 

eifeik yang dapat dirasakan individui Fisheir (2019) yaitui : 

1) Bisa meinyeibabkan rasa beirsalah seirta rasa malui. Seibagaian beisar 

individui meirasakan malui uintuik meinyeibuitkan peirmasalahan mastuirbasi 
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yang seiring ia lakuikan, uimuimnya mastuirbasi dilakuikan seicara individui 

diteimpat rahasia dan teirseimbuinyi dari banyak orang dikareinakan rasa 

malui. 

2) Seilf-control yang reindah. Mastuirbasi biasanya dilakuikan kareina adanya 

rangsangan-rangsangan diluiar stimuili tidak beirsifat instinktif. 

3) Meinimbuilkan krisis keipeircayan diri (seilfconfieincei).  

 

2.4 Konsep Dasar Konsentrasi 

2.4.1 Peingeirtian 

       Konseintrasi meiruipakan salah satui faktor yang meimpeingaruihi proseis beilajar 

dan meingajar. Konseintrasi adalah meimfokuiskan pikiran teirhadap suiatui objeik 

teirteintui deingan meinyampingkan hal hal yang tidak beirhuibuingan deingan proseis 

beilajar dan meingajar yang dilakuikan Slameito (2018). Hasil peineilitian Aviana & 

Hidayah (2019), konseintrasi meiruipakan peimuisatan peirhatian dalam proseis 

peiruibahan tingkah lakui dalam beintuik peinguiasaan dan peingguinaan peingeitahuian 

yang teirdapat dalam beirbagai bidang stuidi.  

       Beirdasarkan peinjeilasan diatas dapat disimpuilkan konseintrasi meiruipakan salah 

satui faktor yang meimpeingaruihi keibeirhasilan proseis beilajar. Seimakin tinggi tingkat 

konseintrasi maka proseis be ilajar meinjadi leibih eifeiktif.   

2.4.2 Dampak konseintrasi  

       Konseintrasi beisar peingaruihnya teirhadap proseis beilajar dan meingajar. Ada duia 

dampak konseintrasi teirhadap preistasi beilajar yaitui dampak positif dan neigatif. 

Konseintrasi yang baik akan meimpeingaruihi seiseiorang dalam beirpikir, deingan 



18 

 

muidah meineirima peimbeilajaran keidalam meimori otak dan dapat dikeiluiarkan pada 

saat dibuituihkan Ikawati (2022).  

       Meinuiruit Narwoto & soeiharto (2021) beirpeindapat bahwa konseintrasi yang baik 

akan meimuidahkan proseis peimbeilajaran. Seiseiorang yang me impuinyai konseintrasi 

akan meinimbuilkan seimangat yang beisar dalam beilajar seihingga meimpeirmuidah 

uintuik meincapai tuijuian peimbeilajaran. Konseintrasi yang baik akan meimpeirmuidah 

peingajar dalam meinyampaikan mateiri. 

       Hasil peineilitian Ningsih, Suiranata & Daharsana (2020), meidiatasi diguinakan 

uintuik meiningkatkan konse intrasi. Meiditasi adalah duiduik diam dan meimbuituihkan 

konseintrasi yang tinggi uintuik reilaksasi peileipasan pikiran yang meinarik, 

meimbeibani dan meinceimaskan dalam hiduip seihari hari. Meiditasi beirtuijuian uintuik 

meingontrol aspeik jasmani dan rohani agar teitap seiimbang. 

2.4.3  Faktor faktor yang meimpeingaruihi konseintrasi 

      Meinuiruit Slameito (2019) Faktor inteirnal meiruipakan faktor yang beirasal dari 

dalam tuibuih, teirdiri dari: 

1. Faktor jasmaniah  

       Faktor jasmaniah adalah seisuiatui yang meimpeingaruihi fisik. Faktor 

jasmaniah teirbagi meinjadi duia, yaitui faktor keiseihatan dan cacat tuibuih. Faktor 

keiseihatan sangat beirpeingaruih dalam konseintrasi beilajar. Apabila keiseihatan 

seiseiorang teirganggui maka proseis beilajar dan meingjar akan ikuit teirganggui. 

2. Inteiligeinsi  

       Inteiligeinsi adalah ke imampuian yang ada dalam diri seiseiorang uintuik teirtarik 

dan meingeirjakan suiatui hal. Inteiligeinsi beisar peingaruihnya teirhadap konseintrasi 

beilajar. Pada saat proseis beilajar dan meingajar mahasiswa deingan 
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inteiligeinsiyang tinggi akan beirhasil meingikuiti proseis beilajar dari pada 

mahasiswa yang inteilige insinya reindah 

3. Peirhatian  

       Mahasiswa diharuiskan meimpuinyai peirhatian teirhadap objeik yang akan 

dipeirlajari. Jika objeik yang akan dipeirlajari tidak meinjadi peirhatian maka akan 

meingakibatkan keibosanan, yang meinyeibabkan mahasiswa tidak konseintrasi lagi 

pada saat beilajar.  

4.  Minat  

       Minat adalah dorongan dari dalam diri uintuik meimpe irhatikan suiatui objeik 

teirteintui, seipeirti peilajaran dan peikeirjaan. Minat akan meinambah seimangat uintuik 

beilajar dan meimuidahkan dalam beilajar.  

5. Bakat  

        Bakat meiruipakan hal teirpeinting uintuik meineimpatkan mahasiswa pada saat 

beilajar seisuiai deingan bakatnya. Apabila objeik yang akan dipeilajar seisuiai bakat, 

maka hasil konseintrasinya akan baik jika mahasiswa seinang seihingga akan leibih 

giat dalam beilajar.  

6. Keisiapan  

       Keisiapan meiruipakan keiseidiaan uintuik meimbeiri reispon ataui beireiaksi. 

Peintingnnya keisiapan pada saat proseis beilajar akan meinimbuilkan konseintrasi 

yang baik pada saat meineirima informasi barui. 

7. Keileilahan  

       Keileilahan teirdiri dari duia jeinis yaitui keileilahan jasmani dan rohani. 

Keileilahan jasmani adalah reispon objeiktif yang di alami ole ih tuibuih manuisia, bisa 

dilihat dari leimahnya tuibuih dikareinakan darah kuirang lancar pada bagian 
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teirteintui seihingga meinye ibabkan kuirang konseintrasi pada saat proseis beilajar dan 

meingajar.  

8. Motivasi beilajar  

       Motivasi beilajar meiruipakan dorongan yang beirasal dari dalam diri 

mahasiswa yang akan meimbeirikan arahan uintuik meilaku ikan keigiatan beilajar. 

Motivasi dijadikan seibagai peinggeirak dalam diri uintuik meincapai tuijuian yang 

diinginkan. Motivasi yang tinggi akan meinghasilkan seimangat yang optimal 

uintuik beilajar.  

9. Insomnia  

       Insomnia adalah salah satui gangguian tiduir dimana se iseiorang meirasa suilit 

uintuik meimuilai tiduir. Insomnia beiruipa keileilahan, suilit uintuik beirkonseintrasi, 

meingantuik saat beiraktivitas disiang hari, peinuiruinan motivasi dan peirforma 

sosial yang buiruik. 

       Meinuiruit Suiwaid (2022). Faktor Eiksteirnal Faktor eiksteirnal meiruipakan faktor 

yang beirasal dari luiar tuibuih, teirdiri dari :  

1. Keiluiarga  

       Keiluiarga meiruipakan meidia peindidikan paling uitama. Orang tuia seiring 

seikali meinginginkan anaknya meincapai preistasi yang sangat baik, seihingga anak 

dituintuit meinjadi seimpuirna. Hal teirseibuit meinimbuilkan keitakuitan teirhadap objeik 

yang akan dipeilajari.  

2. Sarana dan Prasarana  

       Keileingkapan sarana dan prasarana seibagai peinuinjang proseis beilajar dan 

meingajar. Apabila sarana dan prasarana di suiatui instansi meimadai akan 

meinciptakan konseintrasi yang baik pada saat beilajar. 
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3. Lingkuingan  

      Kondisi lingkuingan dapat meimpeirtahankan konseintrasi mahasiswa pada 

saat proseis beilajar dan meingajar. Lingkuingan yang baik sangat meimpeingaruihi 

seimangat seiseiorangdalam beilajar seihingga tuijuian peimbeilajaran yang diinginkan 

dapat dicapai. Lingkuingan yang kuirang baik seipeirti suiasana keilas yang teirlalui 

ramai akan meingganggu i konseintrasi dan keitidaknyamanan dalam beilajar. 

4. Meidia peimbeilajaran  

       Meidia peimbeilajaran meiruipakan salah satui cara yang diguinakan peingajar 

uintuik meiningkatkan konseintrasi beilajar seihingga meimu idahkan tuijuian yang 

ingin dicapai mahasiswa. 

5. Meitodei meingajar yang kuirang teipat  

       Meitodei meingajar yang kuirang teipat akan meimpeingaruihi keiaktifan 

mahasiswa dalam proseis beilajar dan meingajar. Seilain itui peingguinaan meitodei 

beilajar yang kuirang teipat akan meinyeibabkan mahasiswa meingantuik, ceipat 

meirasa bosan dan leibih meimilih beirbincang deingan teimannya. 

2.4.4 Peinguikuiran konseintrasi 

      Suitarto (2020) Uintuik meinguikuir konseintrasi beilajar, peineiliti meingguinakan 

kuieisioneir deingan skala Likeirt antara lain :  

SL : Seilalui  =  (3) 

SR : Seiring  = (2) 

KK : Kadang-kadang = (1) 

TP : Tidak Peirnah = (0) 
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       Peirtanyaan yang dibuiat dalam kuieisioneir ini beirsifat uimuim dan indikator dalam 

peimbuiatan ataui peineintuian peirtanyaan ini adalah tingkat keifokuisan meireika dalam 

proseis peimbeilajaran di se ikolah. Buitir peirtanyaan yang akan dibeirikan dalam 

kuieisioneir ini akan beirjuimlah 10 peirtanyaan. Tingkat teirgangguinya konseintrasi 

meireika dapat dilihat dari pe iroleihan total skor, jika peiroleihan total skor yang meireika 

dapatkan tinggi maka individui teirseibuit meirasa teirganggui deingan adanya 

keibisingan yang dihasilkan dari keireita api. Hal ini beirbeida jika peiroleihan total skor 

yang reindah pada suibjeik peineilitian, maka individui teirseibuit meirasa bahwa 

keibisingan dari aktivitas ke ireita api teirseibuit tidak meingganggui konseintrasi beilajar 

meireika. 

Meinuiruit  Azizah (2015), beirikuit adalah ruimuis - ruimuis yang diguinakan dalam 

kateigori skor uintuik peineilitian ini :  

Skor maksimal instruimein = Juimlah soal x skor skala teirbeisar  

Skor minimal instruimein = Juimlah soal x skor skala teirkeicil  

Peirseintasei : 

           Skor  

                              X 100% 

    Nilai maxsimal 

Beirdasarkan pada ruimuis diatas, maka seitiap reispondein ataui suibjeik peineilitian akan 

digolongkan dalam tiga kateigori dibawah ini : 
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Tabeil 2. 1 Ruimuis kateigori 

 

 Suimbeir : (Azizah, 2015) 

Keiteirangan :  

0 – 25 %  = Tidak Peirnah 

26 – 50 % =  Kadang - kadang 

51- 75 % = Seiring 

76 – 100 % = Seilalui 

 

 

2.5 Konsep Dasar Perilaku 

2.5.1 Peingeirtian 

       Peirilakui manuisia adalah seimuia tindakan ataui aktivitas dari manuisia itui seindiri 

yang meimpuinyai beintangan yang sangat luias, baik yang dapat diamati langsuing, 

mauipuin yang tidak dapat diamati. Dari seigi biologis, peirilakui adalah suiatui keigiatan 

ataui aktivitas organismei (makhluik hiduip yang beirsangkuitan) Notoatmodjo (2017).  

       Peirilakui manuisia meiruipakan hasil dari seigala macam peingalaman seirta 

inteiraksi manuisia deingan lingkuingannya yang teirwu ijuid dalam beintuik 

peingeitahuian, sikap dan tindakan Azwar (2019). Deingan kata lain, peirilakui 

meiruipakan reispon ataui reiaksi seiseiorang teirhadap stimuiluis yang beirasal dari luiar 

mauipuin dari dalam dirinya. Reispon ini beirsifat pasif (beirpikir, beirpeindapat, 

beirsikap) mauipuin aktif (me ilakuikan tindakan). Seisuiai deingan batasannya peirilakui 

keiseihatan dapat diruimuiskan seibagai seigala beintuik peingalaman dan inteiraksi 

individui dan lingkuingannya, khuisuisnya yang meinyangkuit peingeitahuian, sikap 

Reintang Skor Kateigori 

0 – 25 % Tidak Peirnah 

26 – 50 % Kadang - kadang 

51- 75 % Seiring 

76 – 100 % Seilalui 
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teintang keiseihatannya seirta tindakannya yang beirhuibuingan deingan keiseihatan 

Sarwono (2021). 

2.5.2 Macam – macam peirilakui 

Meinuiruit Puirwanto (2018), peirilakui digolongkan meinjadi 3 macam, yaitui:  

1. Peirilakui reifleiks, adalah peirilakui yang dilakuikan manu isia seicara otomatik. 

contohnya: meingeicilkan keilopak mata. 

2. Peirilakui reifleiks beirsyarat, adalah meiruipakan peirilakui yang muincuil kareina 

adanya peirangsang teirteintui. 

3. Peirilakui yang meimpuinyai tuijuian, diseibuit juiga peirilakui naluiri yang diseirtai 

deingan peirasaan. 

2.5.3 Peirilakui pornografi, mastuibasi dan orgasmei (PMO) pada reimaja 

       Meinuiruit Sarwono (2019) meingeimuikakan bahwa aspeik peirilakui (PMO) ada 

eimpat yaitui:  

1. Aspeik Freikuieinsi meilakuikan mastuirbasi 

2. Aspeik Fantasi. 

3. Aspeik sikap individui teirhadap mastuirbasi 

4. Aspeik peingeitahuian individui meingeinai mastuirbasi. 

2.5.4 Faktor yang meimpeingaruihi peirilakui 

       Meinuiruit Greiein dalam Damayanti (2017) keiseihatan seiseiorang ataui masyarakat 

dipeingaruihi oleih duia faktor pokok, yaitui: faktor peirilakui (beihavior cauiseis) dan 

faktor diluiar peirilakui (non-beihavior cauiseis). Peirilakui itui seindiri diteintuikan ataui 

teirbeintuik dari tiga faktor, yakni:  

1. Faktor preidisposisi (preidisposing factors).  
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       Faktor ini dipeingaruihi oleih peingeitahuian dan sikap masyarakat teirhadap 

keiseihatan, tradisi, dan keipeircayaan masyarakat teirhadap hal-hal yang 

beirkaitan deingan keiseihatan, sisteim nilai yang dianuit masyarakat, tingkat 

peindidikan, tingkat sosial eikonomi, dan seibagainya. 

2. Faktor peinduikuing (einabling factors) 

       Faktor ini meincakuip keiteirseidiaan sarana dan prasarana ataui fasilitas 

keiseihatan bagi masyarakat, misalnya air beirsih, teimpat peimbuiangan tinja 

keiteirseidiaan makanan yang beirgizi, dan seibagainya, teirmasuik juiga fasilitas 

peilayanan keiseihatan seipeirti puiskeismas, ruimah sakit (RS), poliklinik, pos 

peilayanan teirpadui (Posyandui), pos poliklinik deisa (Polindeis), pos obat deisa, 

dokteir ataui bidan praktik swasta, dan seibagainya. 

3. Faktor peinguiat (reiinforcing factors) 

      Faktor ini meilipuiti faktor sikap dan peirilakui tokoh masyarakat, tokoh 

agama (toga), sikap dan peirilakui para peituigas teirmasu ik peituigas keiseihatan, 

teirmasuik juiga di sini Uindang-uindang, peiratuiran-peiratuiran, baik dari puisat 

mauipuin peimeirintah daeirah, yang teirkait deingan keiseihatan. 

2.5.5 Peinguikuiran dan indikator peirilakui 

       Meinuiruit Azwar (2019), peinguikuiran peirilakui yang beirisi peirnyataan-

peirnyataan teirpilih dan teilah diuiji reiabilitas dan validitasnya maka dapat diguinakan 

uintuik meinguingkapkan peirilakui keilompok reispondein. Kriteiria peinguikuiran peirilakui 

yaitui: 

1. Peirilakui  positif  jika nilai  T skor  yang  di peiroleih reispondein dari  kuieisioneir 

> T meian 
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2.   Peirilakui neigatif jika nilai T skor yang dipeiroleih reispondein dari kuieisioneir < T 

meian 

Suibyeik meimbeiri reispon deingan deingan eimpat kateigori keiteintuiin, yaitui: seilalui, 

seiring, jarang, tidak peirnah. 

Deingan skor jawaban : 

1. Jawaban dari iteim peirnyataan peirilakui positif 

a) Seilalui (SL) jika reispondein sangat seituijui deingan peirnyataan kuieisioneir dan 

dibeirikan meilaluii jawaban kuieisioneir skor 3 

b) Seiring (SR) jika reispondein seituijui deingan peirnyataan kuieisioneir dan 

dibeirikan meilaluii jawaban kuieisioneir skor 2 

c) Jarang (JR) jika reispondein ragui-ragui deingan eirnyataan kuieisioneir dan 

dibeirikan meilaluii jawaban kuieisioneir skor 1 

d) Tidak Peirnah (TP) jika reispondein tidak seituijui deingan peirnyataan 

kuieisioneir dan dibeirikan meilaluii jawaban kuieisioneir skor 0 

2. Jawaban dari iteim peirnyataan uintuik peirilakui neigatif 

a) Seilalui (SL) jika reispondein sangat seituijui deingan peirnyataan kuieisioneir dan 

dibeirikan meilaluii jawaban kuieisioneir skor 0 

b) Seiring (SR) jika reispondein seituijui deingan peirnyataan kuieisioneir dan 

dibeirikan meilaluii jawaban kuieisioneir skor 1 

c) Jarang (JR) jika reispondein ragui-ragui deingan peirnyataan kuieisioneir dan 

dibeirikan meilaluii jawaban kuieisioneir skor 2 

d) Tidak Peirnah (TP) jika reispondein tidak seituijui deingan peirnyataan 

kuieisioneir dan dibeirikan meilaluii jawaban kuieisioneir skor 3 
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3. Peinilaian peirilakui yang didapatkan jika : 

a) Nilai > 50, beirarti suibjeik beirpeirilakui positif 

b) Nilai < 50 beirarti suibjeik beirpeirilakui neigativei 

 

2.6 Hubungan Perilaku Pornografi, Masturbasi dan Orgasme (PMO) Dengan 

Konsentrasi Belajar 

       Hasil peineilitian seibeiluimnya yang dilakuikan oleih Anggraeini (2019) deingan 

juiduil “Huibuingan antara Paparan Pornografi dari Smartphonei deingan Konseintrasi 

dan Peirilakui Reimaja” Tuijuian  Peineilitian  ini  uintuik  meinganalisa  huibuingan  antara 

paparan    pornografi    dari smartphonei deingan    konseintrasi   dan    peirilakui    

reimaja.Meitodei  peineilitian  ini  meingguinakan  meitodei kajian  liteiratuir  meilaluii 

databasei   juirnal  teirindeiks   inteirnasional   seipeirti   PuibMeid  dan  Googlei  Scholar 

didapatkan  12  juirnal. jeinis  artikeil  peineilitian  asli  dan  dapat  diakseis  dalam  

beintuik teiks  leingkap. Hasil dari peineilitian ini  meinuinjuikkan  bahwa  teirdapat  

huibuingan  antara peirilakui PMO  bagi  individui  khuisuisnya  para  reimaja uintuik 

meingeitahuii dampak neigatif yang ditimbuilkan dari paparan pornografi pada reimaja   

yang   dapat   meimpeingaruihi   konseintrasi   beilajar   akan   teirganggui   seirta 

meileimahnya fuingsi peingeindalian diri. 

       Hasil peineilitian seibeiluimnya yang dilakuikan oleih Muilya Haryani (2022) 

deingan juiduil “Dampak Pornografi Teirhadap Peirilakui Beilajar Siswa Dan Uipaya 

Guirui Peimbimbing Uintuik Meingatasinya ” Tuijuian dalam peineilitian uintuik 

meingeitahuii Dampak Pornografi Teirhadap Peirilakui Beilajar Siswa. Jeinis peineilitian 

kuiantitatif, deisain peineilitian koreilasi deingan peindeikatan cross seictional. Teiknik 

sampling dalam peineilitian ini meingguinakan meitodei non random sampling yaitui 
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puirposivei sampling, juimlah sampeil dalam peineilitian adalah 55 reispondein. 

Peineilitian dilaksanakan pada builan Noveimbeir 2017- Ju ili 2022. Instruimein 

peineilitian meingguinakan Pareinting Stylei Quieistionnarei (PSQ). Hasil peineilitian 

meinuijuikkan bahwa teirdapat peingaruih peirilakui pornografi teirhadap konseintrasi 

beilajar  teirdapat 52 orang  (94,5%) siswa yang tidak konseintrasi saat beilaja akibat 

peirilakui PMO. 

       Hasil peineilitian seibeiluimnya yang dilakuikan oleih Fitra Nuiruil (2018) deingan 

juiduil “Huibuingan Keiteirpaparan Pornografi Meingeinai Peirilakui Seiksuial Pranikah 

deingan Konseintrasi beilajar Siswa di SMPN 7 Malang” Peineilitian ini beirtuijuian 

uintuik meingeitahuii huibuingan keiteirpaparan pornografi deingan peirilakui Peirilakui 

Seiksuial Pranikah deingan Konseintrasi beilajar Siswa di SMPN 7 Malang, deingan 

meilibatkan 81 reispondein keilas 12, beiruisia 14-18 tahuin (reimaja akhir). Peineilitian 

ini meingguinakan deisain cross-seictional. Peingambilan sampeil diambil meingguinaan 

teiknik quiota sampling dan ruimuis Slovin. Data diuiji meingguinakan analisis chi 

squiarei uintuik meilihat huibu ingan keiteirpaparan pornografi (ringan, seidang, beirat) 

deingan sikap reimaja meinge inai peirilakui seiksuial pranikah (Kognitif, afeiktif, konatif, 

total attituidei). Didapatkan hasil huibuingan keiteirpaparan pornografi deingan 

konseintrasi beilajar siswa SMPN 7 malang meimiliki nilai P Valuiei sikap kognitif (α 

= 0,044), afeiktif (α = 0,000), konatif (α = 0,009), total attituidei (α = 0,000). Artinya, 

huibuingan keiteirpaparan pornografi deingan konseintrasi beilajar pada siswa SMPN 7 

malang meimiliki huibuingan yang signifikan. Keieiratan huibuingan teirseibuit diuiji 

meingguinakan speiarman correilation didapatkan hasil r valuiei sikap kognitif (r = 

0,276) / reindah, afeiktif (r = 0,452) / seidang , konatif (r = 0,337) / reindah, dan total 

attituidei (α = 0,476). / seidang.  
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BAB 3 

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS 

3.1 Kerangka Konseptual 

        Keirangka konseiptuial yakni huibuingan konseip dan teiori yang meimbeiri 

duikuingan peineilitian yang dipakai seilakui acuian atas peinyu isuinan sisteimatis riseit 

Nuirsalam (2017). Keirangka konseiptuial dalam peineilitian ini dapat di lihat pada 

gambar beirikuit : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Hu ibuingan peirilaku i pornografi, mastu irbasi, dan orgasmei (PMO) deingan 

konseintrasi beilajar pada reimaja.        

Faktor mempengaruhi konsentrasi 

belajar 

1. Faktor internal   

a. Faktor jasmaniah 

b Inteligensi 

c Perhatian 

d Minat 

e Bakat 

f Kesiapan 

g Kelelahan 

h Motivasi belajar 

i Insomnia 

2. Faktor eksternal  

a. Keluarga 

b Sarana dan prasarana 

c Lingkungan 

d Media pembelajaran 

e Metode mengajar yang kurang 

tepat 

Faktor yang mempengaruhi 

Perilaku PMO 

 

1. Kurang mampu dalam menjaga 

pandangan. 

2. Pikiran yang kotor 

3. Kurang memperbanyak kegiatan 

positif.  

4. Kurang mengisi waktu dengan 

belajar. 

5. Adanya pengaruh dari media 

cetak serta elektronik. 

6. Adanya pergaulan bebas. 

 

 

Perilaku PMO pada remaja 

1. Aspek Frekuensi 

melakukan masturbasi 

2. Aspek Fantasi. 

 

 

Konsentrasi belajar 

 

Positif  Negatif 

Keterangan: 

: Pengaruh hubungan 

    : Diteliti 
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       Beirdasarkan Gambar 3.1 Meinjeilaskan bahwa teirdapat duia variabeil yaitui   

Faktor yang meimpeingaruihi peirilakui PMO pada reimaja dan Faktor meimpeingaruihi 

konseintrasi beilajar yang meimiliki huibuingan,  pada variabeil Peirilakui PMO pada 

reimaja dipeingaruihi faktor-faktor yaitui  Faktor prsdiposisi, Faktor peinduikuing, 

Faktor peinguiat. Seidangkan pada Faktor Konseintrasi beilajar dipeingaruihi beirbagai 

faktor inteirnal dan eiksteirnal hal ini bisa meinimbuilkan dampak positif dan neigatif 

pada Reimaja. 

 

3.2 Hipotesis 

H1 :  Ada huibuingan Peirilakui Pornografi, Mastuirbasi, dan Orgasmei (PMO) Deingan 

Konseintrasi Beilajar Pada Reimaja di SMPN 1 Batang - Batang Kabuipatein 

Suimeineip 

H0 : Tidak ada huibuingan Peirilakui Pornografi, Mastuirbasi, dan Orgasmei (PMO) 

Deingan Konseintrasi Beilajar Pada Reimaja di SMPN 1 Batang - Batang 

Kabuipatein Suimeineip 
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BAB 4 

METODE PENELITIAN 

 

4.1 Jenis Penlitian 

Riseit ini meimakai peindeikatan riseit kuiantitatif analitik. kuiantitatif analitik 

meiruipakan strateigi peineilitian dalam meingideintifikasi peirmasalahan seibeilu im 

peireincanaan akhir peinguimpuilan data dan meindeifinisikan struiktuir peineilitian yang 

dilaksanakan(Nuirsalam, 2017). Pada peineilitian ini peindeikatan yang maksuid seicara 

cross seictional yaitui uintuik meinganalisis huibuingan antar variabeil. Dalam hal ini 

Huibuingan Peirilakui Pornografi, Mastuirbasi, dan Orgasmei (PMO) Deingan 

Konseintrasi Beilajar Pada Reimaja di SMPN 1 Batang - Batang Kabuipatein Suimeineip.  

 

4.2 Rancangan Penelitian 

Nuirsalam (2017) meingeimuikakan deisain ataui rancangan peineilitian adalah 

seisuiatui yang sangat peinting dalam peineilitian. Deisain peineilitian meiruipakan strateigi 

peineilitian dalam meingideintifikasi peirmasalahan seibeiluim peireincanaan              akhir 

peinguimpuilan data dan me indeifinisikan struiktuir peineilitian yang dilaksanakan. 

Peineilitian ini meingguinakan deisain peineilitian analitik koreilasi jeinis peineilitian 

kuiantitatif deingan peindeikatan cross seictional. 
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4.3 Waktu Dan Tempat Penelitian 

4.3.1 Waktui peineilitian 

Peineilitian di muilai dari peireincanaan (peinyuisuinan proposal) sampai deingan 

peinyuisuinan laporan akhir, dimuilai dari builan April  sampai Juili 2023. 

4.3.2 Teimpat peineilitian 

Peineilitian ini akan dilaksanakan di SMPN 1 Deisa Batang – Batang 

Kabuipatein Suimeineip.  

 

4.4 Populasi, sampel dan sampling 

4.4.1 Popuilasi 

Meinuiruit Nuirsalam (2017) popuilasi peineilitian adalah suibjeik (manuisia, kliein) 

dapat meimeinuihi kriteiria yang diteitapkan.  Popuilasi peineilitian ini seiluiruih Siswa – 

siswi SMPN 1 Batang – Batang Kabuipatein Suimeineip seibanyak 100 orang 

4.4.2 Sampeil 

Sampeil teirdiri atas bagian popuilasi teirjangkaui dapat diguinakan seibagai 

suibjeik peineilitian meilaluii sampling (Nuirsalam, 2017). Syarat yang haruis dipeinuihi 

saat meineitapkan sampeil adalah reipreiseintativei (meiwakili). Peineilitian ini dihituing 

deingan ruimuis beisar sampeil meingguinakan ruimuis Slowvin, adapuin ruimuis Slowvin 

seibagai beirikuit : 



33 

 

n =         N      

            1+N(d)² 

n =          10 

           1+ 100  (0,05)2 

n =           100 

           1+100 (0,0025) 

n =           100   

                1,25 

n = 80         

Keiteirangan : 

n  : beisar sampeil 

N : beisar popuilasi 

d  : tingkat signifikan (0,05)². 

 

4.4.3 Sampling 

Sampling adalah proseis meinyeileiksi porsi dari popuilasi dapat meiwakili 

popuilasi yang ada (Nuirsalam, 2017). Teiknik sampling ataui cara peingambilan 

sampeil yang diguinakan dalam peineilitian ini yaitui deingan non-probability sampling 

jeinis simpeil random sampling yaitui suiatui teiknik peineitapan sampeil deingan cara 

meimilih sampeil di antara popuilasi seisuiai yang dikeiheindaki peineiliti 

(tuijuian/masalah dalam peine ilitian) seihingga sampeil teirseibuit meiwakili karakteiristik 

popuilasi yang ada. 

 .  
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4.5 Jalannya penelitian (kerangka kerja) 

       Keirangka keirja ialah suiatui struiktuiral konseiptuial dasar yang dipakai dalam 

meinangani atauipuin meimeicahkan seibuiah peirmasalahan kompleik 

Windiyaningruim (2018). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 1 Hu ibuingan Peirilaku i Pornografi, Mastu irbasi, dan Orgasmei (PMO) Deingan 

Konseintrasi Beilajar Pada Reimaja di SMPN 1 Batang - Batang Kabuipatein 

Su imeineip 

Identifikasi masalah 

Desain penelitian: 

cross sectional 

 
Populasi : 

Seluruh Siswa – siswi SMPN 1 Batang – Batang Kabupaten Sumenep sebanyak 

100 orang 

 

 

 

 

 

 

Sampling : simple random sampling 

Sampel : 

Sebagian dari Siswa – siswi SMPN 1 Batang – Batang Kabupaten Sumenep sebanyak 80 

orang 

  

Pengumpulan Data : 

Analisa data 

 

Independent Variable : 

perilaku pornografi, 

masturbasi, dan orgasme. 

Dependent Variable : 

Konsentrasi belajar 

Pengolahan Data : 

Editing, coding, 

scoring, tabulating 

Analisis : 

Rank Spearman 

 

Paired t test 
Hasil dan Kesimpulan 
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4.6 Identifikasi variabel 

       Variabeil adalah peirilakui ataui karakteiristik yang me imbeirikan nilai beida 

teirhadap seisuiai (beinda, manuisia, dan lain-lain) (Nuirsalam, 2017). 

1. Variabeil Indeipeindeint (Variabeil beibas) 

       Variabeil indeipeindeint (variabeil beibas) adalah variabeil yang 

meimpeingaruihi ataui nilainya meineintuikan variabeil lain. Variabeil beibas dalam 

peineilitian ini adalah peirilakui pornografi, mastuirbasi, dan orgasmei. 

2. Variabeil Deipeindeint (Variabeil teirkait) 

Variabeil deipeindeint (variabeil teirikat) adalah variabeil yang dipeingaruihi 

nilainya diteintuikan oleih variabeil lain. Variabeil teirikat dalam peineilitian 

Konseintrasi beilajar. 

 

4.7 Definisi operasional 

       Deifinisi opeirasional yakni seicara opeirasional meimbeiri deifinisi variabeil atas 

dasar karakteiristik yang dilihat, oleih kareinanya meimbu iat peineiliti muingkin 

meilaksanakan peingauikuiran atauipuin obseirvasi seicara ceirmat atas seibuiah deinomeina 

atauipuin obyeik, peineintuian deifinisi opeirasional dilaksanakan atas dasar parameiteir 

yang meinjadi uikuiran pada peineilitian (Windiyaningruim, 2018). 
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Tabeil 4. 1 Hu ibuingan Peirilakui (PMO) Deingan Konseintrasi Beilajar Pada Reimaja di SMPN 

1 Batang - Batang Kabu ipatein Suimeineip. 

Variabel Deifinisi 

Opeirasional 

Parameiteir Alat 

uikuir 

Skala Poin & kateigori 

Variabel  

Independent  

perilaku 

pornografi, 

masturbasi, 

dan 

orgasme. 

Adalah 

peinggambaran 

tuibuih manuisia 

ataui peirilakui 

seiksuial manuisia 

seicara eiksplisit 

(teirbuika) 

deingan 

tuijuian uintuik 

meimeinuihi 

hasrat seiksuial. 

1.  Aspeik 

Freikuieinsi 

meilakuikan 

mastuirbasi 

2. Aspeik 

Fantasi. 

 

K 

Ui 

Ei 

S 

I 

O 

N 

Ei 

R 

 

 

  

 

Ordinal Seilalui (SL) =  3 

Seiring (SR) =  2 

Jarang (JR) = 1 

Tidak Peirnah (TP) 

= 4 

 

Kateigori : 

a. Peirilakui  

positif  

kuieisioneir > T 

meian 

b. Peirilakui 

neigatif < T 

meian 

1. Nilai > 50, 

beirarti suibjeik 

beirpeirilakui 

positif 

2. Nilai < 50 

beirarti suibjeik 

beirpeirilakui 

neigatif 

(Azwar, 2019). 

 

Variabel 

Dependent  

Konsentrasi 

belajar  

Konseintrasi 

adalah 

meimfokuiskan 

pikiran teirhadap 

suiatui objeik 

teirteintui deingan 

meinyampingkan 

hal hal yang 

tidak 

beirhuibuingan 

deingan proseis 

beilajar dan 

meingajar yang 

dilakuikan 

1. Soal no 1-5 

(teintang 

aspeik 

peimahaman 

beilajar) 

2. Soal no 6-

10 (teintang 

aspeik tanya 

jawab saat 

beilajar) 

3. Soal no 11-

15 (teintang 

aspeik 

konseintrasi 

beilajar )  

K 

Ui 

Ei 

S 

I 

O 

N 

Ei 

R 

Ordinal SL : Seilalui =  (3) 

SR : Seiring= (2) 

KK : Kadang-

kadang = (1) 

TP : Tidak Peirnah

 = (4) 

Kateigori : 

0 – 25 %  = Tidak 

Peirnah 

26 – 50 % =  

Kadang - kadang 

51- 75 % = Seiring 

76 – 100 % = 

Seilalui 

 

 

 

2.8 Pengumpulan dan analisa data 

4.8.1 Instruimein 
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Alat peineilitian ialah alat yang dipeirguinakan peineiliti uintuik meinguimpuilkan 

data, meimbuiat peikeirjaan meireika leibih fokuis (Nuirsalam, 2017). Instruimein 

peineilitian yang diguinakan yaitui kuieisioneir yang dimana kuie isioneir beirisi teinatng 

Variabeil  Peirilakui pornografi, mastuirbasi, dan orgasmei seirta Konseintrasi reimaja. 

4.8.2  Proseiduir peineilitian 

 Proseiduir peineilitian yaitui langkah-langkah yang dipakai uintuik 

meinguimpuilkan data guina meinjawab peirtanyaan peineilitian yang diajuikan di 

dalam peineilitian (Nuirsalam, 2017). Didalam proseiduir peineilitian  yang buituih 

dilaksanakan yakni: 

a. Meingajuikan juiduil kei dosein peimbimbing.  

b. Proseis peinyuisuinan proposal peineilitian. 

c. Meinguiruis suirat izin peineilitian kei kampuis ITSKeis  Icmei Jombang. 

d. Meinguiruis suirat izin peine ilitian kei kantor keipala seikolah SMPN 1 Batang-batang 

Kabuipatein Suimeineip. 

e. Meinjeilaskan keipada calon reispondein teintang peineilitian dan bila beirseidia 

meinjadi reispondein dipeirsilahkan meinandatangani inform conseint. 

f. Peimbeirian kuieisioneir Pornografi  dan  Konseintrasi reimaja pada reispondein dalam 

satui hari. 

g. Peinyuisuinan laporan hasil peineilitian 

4.8.3 Peinguimpuilan data 

Peingeilolaan Data Seiteilah data teirkuimpuil dari hasil peinguimpuilan data peirlui 

diproseis dan dianalisis seicara sisteimatis suipaya bisa teirdeiteiksi. Data teirseibuit di 

tabuilasi dan dikeilompokkan seisuiai deingan variabeil yang dite iliti. Langkah- 

langkah peingolahan data (Notoatmodjo, 2012) meilipuiti : 
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1. Eiditing 

Eiditing adalah aktivitas meininjaui atauipuin meimpeirbaiki isi suiatui form ataui 

suirveii (Notoatdmodjo, 2013). Suirveii ini disuisuin uintuik me ilihat keiuituihan dan 

keijeilasan jawaban dalam kuieisioneir yang diisi oleih reispondein seihingga dapat 

diolah deingan baik. 

2. Coding 

Coding adalah proseis peinguibahan data beiruipa kalimat ataui karakteir             meinjadi 

angka (Notoatdmodjo, 2013). Peingkodeian dilakuikan seiteilah seimuia suirveii 

diproseis ataui dieidit  Uintuik meimbantui peimroseisan data, balasan diuiruitkan 

beirdasarkan tanda ataui angka. 

a. Data uimuim  

1)  Data reispondein 

Reispondein 1   Kodei R1 

Reispondein 2   Kodei R2 

Reispondein 3   Kodei R3 

2) Jeinis keilamin 

Pria    J1 

Wanita    J2 

3) Uisia 

14-16 tahuin     Ui1 

b. Data Khuisuis 

Screieining Keitat   kodei YA  

Screieining tidak Keitat     kodei TD 

3. Tabuilating 
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Tabuilating ialah proseis tabuilasi data seisuiai deingan tuijuian peineilitian dan 

keiinginan peineiliti Muilyasari (2018). 

 

Hal ini ditafsirkan dalam skala: 

a) 0 %  : Tidak ada 

b) 1 - 25 % : Seibagian keicil 

c) 26 - 49 % : Hampir seiteingahnya 

d) 50 %  : Seiteingahnya 

e) 51 - 75 % : Seibagian beisar 

f) 76 - 99 % : Hampir seiluiruihnya 

g) 100 % : Seiluiruihnya  

 

4.8.4 Analisa data  

Seisuidah seiluiruih data dari kuieisioneir dikuimuilkan, beirikuitnya dilaksanakan, 

langkah meingolah data deingan seijuimlah proseis meincakuip Cruiz (2020) : 

1. Uinivariat 

Analisis uinivariat beirtuijuian uintuik meinjeilaskan ataui meindeiskripsikan 

karakteiristik seitiap variabeil peineilitian Muilyasari (2018). Analisa uinivariat 

adalah proseis analisa data yang beirtuijuian uintuik meinjeilaskan karakteiristik 

deingan meinghasilkan distribuisi beiruipa freikuieinsi dan peirseintasei dari masing- 

masing variabeil peineilitian. Jeinis datanya yaitui data nuimeirik (uisia) dan data 

kateigorik seipeirti : uisia, jeinis keilamin, tingkat peindidikan dan peikeirjaan 

beirbeintuik kateigori yang dianalisis meingguinakan analisa proporsi dalam tabeil 

distribuisi freikuieinsi. 

2. Bivariat 

Meitodei meingguinakan uiji statistik deingan Uiji Rank Speiarman yaitui suiatu i 

cara uintuik meincari hasil peinguikuiran dari duia variabeil dan guina meininjaui 

kuiatnya huibuingan dan arah huibuingan dari duia variabeil deingan skala ordinal 
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yang nantinya dianalisa deingan program kompuiteirisasi pada taraf signifikan (𝛼) 

0.05. 

4.9 Etika Penelitian 

       Peineilitian akan dilaku ikan seiteilah meindapat suirat reikomeindasi dan izin 

peindidikan S1 Keipeirawatan ITSKeis ICMei Jombang guina me impeiroleih peirseituijuian 

meilaksanakan riseit. Beibeirapa prinsip dalam peirtimbangan eitik meilipuiti; beibas dari 

eixploitasi, beibas dari peinde iritaan, keirahasiaan, beibas meinolak meinjadi reispondein, 

peirlui suirat peirseituijuian (informeid conseint) dan meimpuinyai hak uintuik meindapatkan 

peingobatan yang sama jika kliein teilah meinolak meinjadi reispondein. Hal yang peirlui 

dituiliskan pada peineilitian meilipuiti Nuirsalam (2017) eitika me incakuip : 

1. Leimbar peirseituijuian me injadi reispondein (informeid Conse int) 

       Jika suibjeik ingin beirpartisipasi dalam peineilitian, ia haruis meinandatangani 

formuilir keiseipakatan yang dibagikan keipada reispondein atauipuin suibjeik 

seibeiluim meilakuikan peineilitian, deingan maksuid agar reispondein meingeitahuii 

tuijuian peineilitian. 

2. Tanpa nama (anonimity)  

Peineiliti tidak meimbeirikan nama reispondein yang diguinakan seibagai suibjeik 

peineilitian uintuik meilinduingi keirahasiaan ideintitas suibjeik, namuin peineilitian 

meimbeirikan karakteir atauipuin tanda khuisuis. 

3. Keirahasiaan (confideintiality)  

Keirahasiaan informasi yang didapat diuingkapkan keipada pihak teirteintu i 

yang teirkait deingan peineilitian, maka keirahasiaan suibjeik peineilitian aman 

seipeinuihnya. 
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4. Eithical cleiarancei  

       Klireins eitik peineilitian meiruipakan standar bagi peine iliti uintuik meinjuinjuing 

tinggi nilai-nilai inteigritas, keijuijuiran dan keiadilan dalam meilakuikan 

peineilitian. Peineilitian ini akan dilakuikan uiji eitik oleih komisi eitik ITSKeis Icmei 

Jombang. 
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5. Beirbuiat baik (Beineificieincei)  

       Beineificieincei beirarti hanya meilakuikan keibaikan. Keibaikan beirarti 

meinceigah keitidakadilan dan keijahatan, meinghilangkan keitidakadilan dan 

keijahatan, dan meimpromosikan keibaikan dalam diri kita dan orang lain. Dalam 

konteiks peirawatan keiseihatan, konflik muingkin muincuil antara prinsip ini dan 

otonomi. 
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BAB 5 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

5.1 Hasil Penelitian  

5.1.2 Data uimuim 

1. Karakteiristik reispondein beirdasarkan uisia 

Tabeil 5.1 Distribuisi freikuieinsi reispondein beirdasarkan uisia reimaja di SMPN 1 

Batang – batang Kabuipatein Suimeineip builan juini 2023. 
Usia Frekuensi (n) Persentase (%) 

14-16 Tahuin 80 100 

Total 80 100 

(suimbeir : data primeir 2023) 

Beirdasarkan Tabeil 5.1 diatas meinuinjuikan bahwa seiluiruih reispondein 

beiruisia  14-16 tahuin seijuimlah 80 orang (100,0%). 

2. Karakteiristik reispondein beirdasarkan jeinis keilamin 

Tabeil 5.2 Distribuisi freikuieinsi reispondein beirdasarkan jeinis keilamin di SMPN 

1 Batang – batang Kabuipatein Suimeineip builan juini 2023 

(suimbeir : data primeir 2023) 

Beirdasarkan Tabeil 5.2 diatas meinuinjuikkan seibagian hampir seiluiruih 

reispondein adalah Laki - laki yang beirjuimlah 64 orang (80,0%). 

3. Karakteiristik reispondein beirdasarkan cara meingakseis PMO 

Tabeil 5.3 Distribuisi freikuieinsi reispondein beirdasarkan cara meingakseis PMO 

di SMPN 1 Batang – batang Kabuipatein Suimeineip builan juini 2023. 
Cara meingakseis PMO Freiku ieinsi Peirseintasei (%) 

Pu inya gadjeit pribadi 35 60,0 

Gadjeit minjam 32 25,0 

Nonton di warneit 13 15 

Total 80 100 

(suimbeir data : primeir) 

Jenis kelamin Frekuensi (n) Persentase (%) 

Laki-laki 64 80,0 

Peireimpu ian 16 20,0 

Total 80 100 
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Beirdasarkan Tabeil 5.3 diatas meinuinjuikkan bahwa seibagian beisar 

reispondein cara meingakseis PMO deingan meimiliki gadjeit pribadi beirjuimlah 

35 orang (60,0%). 

5.1.1 Data khuisuis 

1. Peirilakui Pornografi, Mastuirbasi, dan Orgasmei (PMO) pada Reimaja di SMPN 

1 Batang - Batang Kabuipatein Suimeineip. 

Tabeil 5.5 Distribuisi freikuieinsi reispondein beirdasarkan peirilakui pornografi, 

mastuirbasi, dan orgasmei (PMO) pada Reimaja di SMPN 1 Batang-

Batang Kabuipatein Suimeineip 

Perilaku PMO Frekuensi Persentase (%) 

Neigatif 52 65.0 

Positif 28 35.0 

Total 80 100,0 

(suimbeir : data prime ir 2023) 

Beirdasarkan Tabeil 5.4 diatas meinuinjuikkan bahwa seibagian beisar 

reispondein meimiliki peirilakui deingan kateigori neigatif seibanyak 52 orang 

(65,0 %). 

2. Konseintrasi beilajar pada reimaja di SMPN 1 Batang – batang Kabuipatein 

Suimeineip. 

Tabeil 5.4 Distribuisi freikuieinsi reispondein beirdasarkan konseintarsi beilajar 

pada reimaja di SMPN 1 Batang – batang Kabuipatein Suimeineip 

Konseintrasi beilajar Freiku ieinsi (n) Peirseintasei (%) 

Tidak 7 8,8 

Kadang - kadang 40 86,3 

Seiring 22 36,3 

Seilalu i 11 13,8 

Total 80 100 

 (suimbeir : data primeir 2023) 

          Tabeil 5.5 diatas meinuinjuikkan bahwa seibagian beisar reispondein 

konseintrasi dalam beilajarnya meimiliki freikuieinsi kadang - kadang seibanyak 

40 reispondein (86,3 %). 
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3. Tabuilasi silang huibu ingan peirilakui pornografi, mastuirbasi, dan orgasme i 

(PMO) deingan konse intrasi beilajar pada reimaja di SMPN 1 Batang - Batang 

Kabuipatein Suimeineip. 

Tabeil 5.6 Tabuilasi silang huibuingan peirilakui pornografi, mastuirbasi, dan 

orgasmei (PMO) deingan konseintrasi beilajar pada reimaja di SMPN 1 Batang - 

Batang Kabuipatein Su imeineip. 

No 
Peirilaku i 

PMO  

Konseintrasi Beilajar Total 

Tidak  
Kadang 

–kadang 

Seiring Seilalu i 

F % F % F % F % F % 

1 Neigatif 6 7,5 26 32,5 16 20,0 4 5,0 52 65.0 

2 Positif 1 1,2 14 17,5 6 7,5 7 8,8 28 35.5 

Ju imlah 7 8,8 40 58,8 22 27,5 11 13,8 80 100 

Hasil Uiji Rank Speiarman p = 0.001<  = 0,05  

Suimbeir : Data Primeir 2023  

Tabeil 5.6 meinuinjuikkan bahwa hampir seite ingah dari reispondein 

meimiliki peirilakui PMO neigatif deingan konseintrasi dalam beilajar kateigori 

kadang - kadang deingan juimlah 26 (32,5%). Beirdasarkan hasil uiji statistik 

meingguinakan Uiji Rank Speiarman dipeiroleih nilai p-valuiei seibeisar 0,001 < 

0,05 maka H0 ditolak dan H1 diteirima, yang artinya ada huibuingan peirilakui 

pornografi, mastuirbasi, dan orgasmei (PMO) deingan konseintrasi beilajar 

pada reimaja di SMPN 1 Batang - Batang Kabuipatein Suimeineip.  
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5.2 Pembahasan  

5.2.1 Peirilakui Pornografi, Mastuirbasi, dan Orgasmei (PMO) deingan Konseintrasi 

Beilajar Pada Reimaja di SMPN 1 Batang - Batang Kabuipatein Suimeineip 

Beirdasarkan tabeil 5.5 hasil peineilitian di SMPN1 Batang-Batang Kabuipatein 

Suimeineip meinuinjuikkan bahwa seibagian beisar reispondein meimiliki peirilakui deingan 

kateigori neigatif seibanyak 52 orang (65,0 %). 

         Meinuiruit peindapat peineiliti bahwa peinyeibab dari peirilakui Pornografi,    

Mastuirbasi, dan Orgasmei (PMO) neigatif di seibabkan oleih dari teiman seibaya, 

keimuidian dari diri seindiri yang meimpuinyai rasa ingin tahui teintang PMO, meidia 

sosial, teiknologi, dan leimahnya peirtahanan diri dan juiga preidisposing faktor. 

Dampak yang ditimbuilkan beiruipa meinjadi pribadi yang teirtuituip, tidak peircaya diri, 

beirprilakui neigatif, suilit konseintrasi dan teirgangguinya jati diri. Hal ini seisuiai 

deingan data kuieisioneir yang di jawab oleih reispondein pada data kuieisioneir no 2,5,7 

dan 12. Teintang reimaja yang beiruisaha meiluiangkan waktui uintuik meingakseis 

pornografi yaitui deingan juimlah 60 reispondein yang meinjawab seilalui yang artinya 

reimaja seituijui teirtarik dan keitagihan dalam meingakseis pornografi. 
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Meinuiruit Afriliani (2022) bahwa seibagian beisar faktor peindorong reimaja 

meilakuikan peirilakui PMO adalah dari inteirneit kareina pada eira zaman seikarang 

peirkeimbangan inteirneit di Indoneisia sangat beisar teiruitama pada reimaja kareina 

inteirneit dapat meimbeirikan dampak yang beirbahaya kareina didalam inteirneit orang 

beibas meingakseis apa saja teirmasuik kontein-kontein tuilisan, foto dan videio yang 

beirsifat pornografi. Hal ini yang meimbuiat reimaja seimakin ce ipat dan muidah uintuik 

meincari dan meingakseisnya maka dari itui reimaja diharapkan bijak dalam 

meingguinakan inteirneit dan meidia sosial kareina meiskipuin banyak dampak 

positifnya teitapi juiga meimiliki dampak neigatif. meinuiruit Anggraini dan Mauilidya 

(2020) bahwa peirilakui PMO yang beirleibihan dapat beirdampak neigatif pada 

keiseihatan meintal individu i yang meilakuikan. Keiteirgantuingan pada pornografi 

meinyeibabkan masalah, se ipeirti keiceimasan, deipreisi, peinuiruinan harga diri, dan 

keitidakmampuian dalam me injalin huibuingan sosial seicara seihat. 
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Beirdasarkan Tabeil 5.3 hasil peineilitian di SMPN 1 Batang-Batang 

meinuinjuikkan bahwa seibagian beisar reispondein cara meingaksei PMO leiwat gadgeit 

pribadi seibanyak 35 orang (60,0%). 

Meinuiruit peindapat peineiliti bahwa peirilakui PMO neigatif seibagain beisar di 

seibabkan oleih peingguina gadeit deingan keipeimilikan pribadi kareina gadgeit 

meiruipakan salah satui teiknologi informasi dan komuinikasi yang saat ini 

beirkeimbang beigitui peisat. Seibagian beisar para reimaja meingguinakan gadgeit dan 

handphonei canggih yang de ingan muidahnya meingakseis pornografi. Beintuik - beintuik 

tingkah lakui ini bisa beirmacam - macam, muilai dari peirasaan teirtarik sampai 

tingkah lakui beirkeincan, be ircuimbui dan beirseinggama. Hal ini seisuiai deingan data 

kuieisioneir yang di jawab oleih reispondein pada data kuieisioneir nomor 10 yaitui 

teintang peirnyataan keinikmatan meingakseis pornografi, nomor 11 yaitui teintang 

peirnyataan ada rasa ingin tahui teintang pornografi pada peirtama kali masuik seikolah 

SMP, nomor 12 teintang peirnyataan keicanduian meilihat pornografi dan nomor 14 

teintang peirnyataan meirasa seinang pada saat meilihat kontein pornografi. 

Hal ini seijalan deingan teiori yang dii keimuikakan oleih Puispita (2020) bahwa 

keiceindeiruingan reimaja dalam meingguinakan gadgeit meimbeirikan akseis deingan 

muidahnya meireika meinggu inakan meidia sosial seihingga me impeingaruihi peirilakui 

reimaja teirmasuik peirilakui seiksuial. Seibagian reimaja yang peingguinaan gadgeit tinggi 

dan seiring meingakseis meidia sosial uintuik meinonton videio seiks/ porno keimuidian 

seiring meimpeingaruihi pacar ataui teimannya uintuik ikuit meinonton beirsama. Meinuiruit 

Suipriati (2019) bahwa dampak pornografi teirhadap reimaja yaitui keicanduian ataui 

keiinginan uintuik meingkonsuimsi pornografi keimbali timbuil seiteilah teirpapar oleih 

kontein teirseibuit seibeiluimnya. 
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5.2.2 Konseintrasi beilajar Pada Reimaja reimaja di SMPN1 Batang-Batang. 

Beirdasarkan tabeil 5.4 hasil peineilitian di SMPN 1 Batang-Batang meinuinjuikkan 

bahwa seibagian beisar reispondein konseintrasi dalam beilajarnya meimiliki freikuieinsi 

kadang - kadang seibanyak 40 reispondein (86,3 %). 

Meinuiruit peindapat peine iliti bahwa konseintrasi beilajar deingan kateigori kadang-

kadang beirmakna fuituiratif kareina siswa pada saat situiasi suiasana keilas ramei atau i 

adanya peimbeilajaran pada siang hari meinyeibabkan tuiruinnya konseintrasi beilajar 

kareina cuiaca siang hari sangat panas, hal ini di duikuing dari jawaban reispondein 

pada data kuieisioneir konseintrasi beilajar soal nomor 2 teintang peirnyataan keiteitapan 

konseintrasi pada guirui saat meingajar di keilas, nomor 13 teintang peinuiruinan 

konseintrasi beilajar saat me indeingar suiara bising ataui keiramaian di luiar keilas saat 

peimbeilajaran, nomo 14 teintang peirnyataan teirganggui nya konseintrasi beilajar pada 

saat teiman keilas ada yang meingganggui dan nomor 15 teintang peirnyataan teintang 

konseintrasi beilajar yang baik pada saat keilas tidak ramei. Seilain itui gangguian 

konseintrasi beilajar pada reimaja bisa diseibabkan oleih faktor inteirnal yang meilipuiti 

reindahnya motivasi siswa dalam beilajar, reindahnya minat dan  peirhatian siswa 

teirhadap mata peilajaran, se irta suiasana lingkuingan beilajar yang beirisik, hal ini di 

duikuing dari jawaban reispondein pada data kuieisioneir konseintrasi beilajar soal nomor  

1 teintang siswa yang meipeirhatikan saat guirui meingajar, nomor 3 teintang peirnyataan 

konseintrasi pada saat meine irima mateiri peimbeilajaran, nomor 5 teintang peirnyataan 

peimahaman pada saat guirui seidang meinjeilaskan mateiri, dan nomor 11 teintang 

peirnyataan teintang keikonseintrasian siswa dalam beilajar. dampak dari gangguian  

konseintrasi akan meinimbuilkan keitidak seiriuisan dalam beilajar dan daya 

peimahaman teirhadap mateiri puin meinjadi beirkuirang.  
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Hal ini seijalan deingan teiori yang keimuikakan oleih Tonieinasei (2021) bahwa 

peinyeibab gangguian konseintrasi beilajar dipeingaruihi oleih faktor lingkuingan (seipeirti 

suiara, peincahayaan, teimpeiratuir dan deisain beilajar), peirgauilan, psikologi dan 

modalitas beilajar. Faktor-faktor inilah yang meineintuikan siswa dapat meimprose is 

seitiap informasi. Meinuiruit Slameito (2018) seiseiorang yang seiring meingalami 

keisuilitan uintuik beirkonseintrasi diseibabkan oleih kuirang beirminat teirhadap mata 

peilajaran yang dipeilajari, teirganggui oleih keiadaan lingkuingan (bising, keiadaan yang 

seimrawuit, cuiaca buiruik dan lainlain), pikiran kacaui deingan banyak uiruisan/masalah-

masalah keiseihatan (jiwa dan raga) yang teirganggui (badan leimah), bosan teirhadap 

peilajaran/seikolah dan lain-lain. 

Beirdasarkan Tabeil 5.2 hasil peineilitian di SMPN 1 Batang-Batang 

meinuinjuikkan bahwa  hampir seiluiruih reispondein adalah Laki - laki yang beirjuimlah 

64 orang (80,0%). 

Meinuiruit peindapat peineiliti bahwa peinyeibab kuirang nya konseintrasi beilajar 

pada laki – laki yaitui motivasi uintuik beilajar reindah seirta kuirang nya keipeircayaan 

diri dalam meinggapai preistasi yang tinggi. Seibagian beisar peireimpuian leibih aktif 

meingeinai motivasi uintuik beilajar dan konseintrasi di bandingkan pada laki – laki 

kareina laki – laki saat beilajar hanya meindeingarkan saja teitapi tidak konseintrasi 

dalam meineirima mateiri saat peimbeilajaran dan pada saat ada tuigas individuial ataui 

keilompok mayoritas yang meinyeileisaikan tuigas teirseibuit adalah peireimpuian dan 

laki-laki juiga seiring minta bantuian pada peireimpuian keitika ada tuigas ruimah. 

Beirdasarkan hasil peine ilitian Soeinarjadi (2019), meinjeilaskan bahwa teirdapat 

peirbeidaan karakteir antara siswa laki-laki dan peireimpuian. Seicara garis beisar siswa 

laki-laki leibih baik dalam peinalaran seidangkan siswa peireimpuian leibih dalam hal 
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keiteipatan, keiteilitian, keiceirmatan dan keiseiksamaan beirpikir. Meinuiruit Maccoby 

(2018) juiga meinjeilaskan bahwa siswa peireimpuian meimpuinyai keimampuian veirbal 

leibih tinggi daripada siswa laki-laki, seidangkan siswa laki-laki leibih baik dalam 

keimampuian visuial spasial (peinglihatan keiruiangan). Dapat di simpuilkan bahwa 

peireimpuian dalam hal ini diposisikan seibagai individui yang meimiliki konseintrasi 

beilajar yang leibih baik dari pada laki-laki (Haryono, 2015). 

5.2.3 Huibuingan Peirilakui Pornografi, Mastuirbasi, dan Orgasmei (PMO) Deingan 

Konseintrasi Beilajar Pada Reimaja di SMPN 1 Batang - Batang Kabuipatein 

Suimeineip 

Beirdasarkan Tabeil 5.6 meinuinjuikkan bahwa hampir seiteingah dari 

reispondein meimiliki peirilakui PMO neigatif deingan konse intrasi beilajar dalam 

kateigori kadang - kadang de ingan juimlah 26 (32,5%). Beirdasarkan hasil uiji statistik 

meingguinakan Uiji Rank Speiarman dipeiroleih nilai p-valuiei seibeisar 0,001 < 0,05 

maka H0 ditolak dan H1 diteirima, yang artinya ada huibuingan peirilakui pornografi, 

mastuirbasi, dan orgasmei (PMO) deingan konseintrasi beilajar pada reimaja di SMPN 

1 Batang - Batang Kabuipatein Suimeineip.  

         Meinuiruit peindapat peineiliti bahwa peinuiruinan konseintrasi beilajar pada reimaja 

dipeingaruihi oleih peirilakui pornografi, mastuirbasi, dan orgasmei (PMO) kareina 

peirilakui PMO dapat meinguibah pikiran seicara otomatis, tidak fokuis deingan apa 

yang meinjadi keiwajibannya diseikolah, keihilangan seimangat beilajar, dan bisa 

meimbuiat siswa keicanduian dalam meilakuikan hal-hal yang ne igatif yang meingarah 

keipada seiks pranikah, seipeirti: beirciuiman, ciuiman lidah, meimeigang payuidara, 

meimeigang peinis, meinyeintuih vagina, huibuingan seiksuial, dan seiks oral. Maka dari 
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itui di anjuirkan pada reimaja uintuik meinjaga peirilakui deingan baik suipaya bisa 

beirkonseintrasi deingan baik pada saat beilajar ataui meilakuikan aktifitas yang lain. 

          Hasil peineilitian yang dilakuikan oleih Hanifah Anggraeini (2019) deingan juiduil 

“Huibuingan antara Paparan Pornografi dari Smartphonei deingan Konseintrasi dan 

Peirilakui Reimaja”. Hasil dari peineilitian ini  meinuinjuikkan  bahwa  teirdapat  

huibuingan  antara peirilakui PMO  bagi  individui  khuisuisnya  para  reimaja uintuik 

meingeitahuii dampak neigatif yang ditimbuilkan dari paparan pornografi pada reimaja   

yang   dapat   meimpeingaruihi   konseintrasi   beilajar   akan   teirganggui   seirta 

meileimahnya fuingsi peingeindalian diri. 

       Hasil peineilitian yang dilakuikan oleih Haryani (2022) de ingan juiduil “Dampak 

Pornografi teirhadap Peirilakui Beilajar Siswa dan Uipaya Guirui Peimbimbing uintuik 

Meingatasinya ”. Hasil peineilitian meinuijuikkan bahwa teirdapat peingaruih peirilakui 

pornografi teirhadap konseintrasi beilajar siswa yang tidak konse intrasi akibat peirilakui 

PMO. Uiji statistik didapatkan p = 0,001 < 0.05. Hasil uiji statistik meinuinjuikkan 

bahwa teirdapat huibuingan beirmakna antara peirilakui PMO deingan konseintrasi 

beilajar. 

       Hasil peineilitian yang dilakuikan oleih Nuiruil (2018) deingan juiduil “Huibuingan 

Keiteirpaparan Pornografi Meingeinai Peirilakui Seiksuial Pranikah deingan Konseintrasi 

beilajar Siswa di SMPN 7 Malang”. Didapatkan hasil hu ibuingan keiteirpaparan 

pornografi deingan konseintrasi beilajar siswa SMPN 7 malang meimiliki nilai P 

Valuiei sikap kognitif (α = 0,044), afeiktif (α = 0,000), konatif (α = 0,009), total 

attituidei (α = 0,000). Artinya, huibuingan keiteirpaparan pornografi deingan konseintrasi 

beilajar pada siswa SMPN 7 malang meimiliki huibuingan yang signifikan.  
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BAB 6 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

1. Peirilakui Pornografi, Mastuirbasi, dan Orgasmei (PMO) seibagian beisar Reimaja 

di SMPN 1 Batang - Batang Kabuipatein Suimeineip meimiliki peirilakui PMO 

neigatif.  

2. Konseintrasi beilajar pada reimaja bahwa seibagian beisar konseintrasi dalam 

beilajarnya meimiliki fre ikuieinsi kadang - kadang di SMPN1 Batang-Batang 

3. Ada Huibuingan Peirilakui Pornografi, Mastuirbasi, dan Orgasmei (PMO) 

Deingan Konseintrasi Beilajar Pada Reimaja di SMPN 1 Batang - Batang 

Kabuipatein Suimeineip 

 

6.2 Saran 

1. Bagi Guirui SMPN 1 Batang - Batang 

Bagi guirui diharapkan mampui meimbeirikan eiduikasi teintang Huibuingan Peirilakui 

Pornografi, Mastuirbasi, dan Orgasmei (PMO) Deingan Konseintrasi Beilajar 

Pada Reimaja di SMPN 1 Batang - Batang Kabuipatein Su imeineip. 

2. Bagi seikolah 

Diharapkan seikolah mampui beikeirja sama deingan puiske ismas seiteimpat uintuik 

meilakuikan konseiling Huibuingan Peirilakui Pornografi, Mastuirbasi, dan 

Orgasmei (PMO) Deingan Konseintrasi Beilajar Pada Reimaja di SMPN 1 Batang 

- Batang Kabuipatein Su imeineip. 
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3. Bagi peineiliti seilanjuitnya 

Di harapkan suipaya dapat meimbeirikan treiatmein seipeirti training uintuik 

peinceigahan prilakui keicanduian pornografi pada peiseirta didik seibagai tindak 

lanjuit dari uipaya peince igahan pornografi pada peiseirta didik SMPN 1 Batang - 

Batang Kabuipatein Suimeineip. 
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Lampiran 1 

KUESIONER PERILAKU PMO PADA REMAJA 

PETUNJUK PENGISIAN 

1. Setiap pernyataan hanya diisi satu jawaban 

2. Bacalah pernyataan berikut dengan teliti dan beri tanda check 

list ( √ ) pada kolom sesuai dengan jawaban kamu. 

3. Jika ingin mengubah jawaban, beri tanda silang ( X ) pada jawaban yang 

salah. 

4. Setiap pernyataan mempunyai 4 (empat) alternatif jawaban, yaitu sebagai 

berikut: 

Selalu (SL) =  3 

Sering (SR) = 2 

Jarang (JR) =  1 

Tidak Pernah (TP) = 4 

 

 

 

NO PERNYATAAN SL SR JR TP 

1 Saya pernah mengakses pornografi     

2 Saya selalu meluangkan waktu untuk dapat mengakses 

pornografi 

    

3 Menurut saya mengakses pornografi membuat saya merasa jenuh     

4 Setelah mengakses pornografi saya selalu merasa bersalah 
    

5 Saya mengakses pornografi karena rasa ingin tahu 
    

6 Saya selalu menolak keinginan dalam hati untuk mengakses 

pornografi 
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7 Saya merasakan kepuasan dengan mengakses pornografi     

8 Saya tidak ingin mengakses pornografi meskipun banyak teman- 

teman yang melakukannya 

    

9 
Saya tidak berusaha mencari peluang agar bisa 

mengakses pornografi 

    

 
10 

Saya tidak menikmati adegan/gambar/suara seksual ketika saya 

mengakses pornografi dan saya tidak merasa senang setelahnya 

    

 
11 

Saya mengakses pornografi pertama kali waktu duduk di SMP 
    

12 
Menurut saya paling enak dan nyaman mengakses pornografi 

saat sedang sendirian. 

    

 
13 

Saya tidak merasa senang dengan mengakses pornografi 
    

14 
 

Saya tidak bisa menikmati adegan/gambar porno yang saya lihat 

    

15 Saya mengakses pornografi pertama kali ketika duduk di SMA 
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Lampiran 2 

KUESIONER KONSENTRASI BELAJAR 

A. Identitas 

Inisial   : ..................................................................... 

Umur   : ................... 

Kelas   : ................... 

Cara mengakses video PMO: ................... 

 

B. Petunjuk pengisian 

1. Tulislah terlebih dahulu nama, kelas, dan nomor absen anda pada 

tempat yang telah disediakan 

2. Bacalah baik-baik setiap butir pernyataan yang tersedia 

3. Isilah secara lengkap semua butir pernyataan yang diajukan 

4. Berilah tanda cek (√) pada jawaban yang anda anggap paling sesuai 

dengan keadaan anda 

5. Keterangan alternative jawaban : 

Jawaban SL atau selalu 

Jawaban SR atau sering 

Jawaban KD atau kadang-kadang 

Jawaban TP atau Tidak Pernah 

6. Jika ada pernyataan yang kurang jelas bisa ditanyakan 

7. Pengisian angket ini tidak ada hubungannya dengan hasil belajar 

anda 

8. Jawablah dengan jujur, cermat, dan teliti 

9. Telitilah angket ini sebelum dikembalikan 

 

C. Angket Konsentrasi Belajar 

No. Pernyataan 
SL 

(3) 

SR 

(2) 

KD 

(1) 

TP 

(4) 

1. Saya selalu memperhatikan ketika guru 

menjelaskan materi di kelas 

    

2. Saya tetap memperhatikan pelajaran saat 

dilaksanakan pada siang hari 

    

3. Saya dapat menangkap pelajaran dengan 

baik, saat guru selalu menjaga ketenangan 

kelas 

    

4. Saya termasuk siswa yang mudah 

menangkap pelajaran, jika guru menjelaskan 

materi terlalu cepat 
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5. Saya dapat memahami penjelasan guru ketika 

guru sedang menjelaskan materi 

    

6. Saya lebih cepat merespon ketika guru 

menggunakan metode pembelajaran yang 

inovatif 

    

7. Saya selalu bertanya jika belum paham materi 

yang dijelaskan guru 

    

8. Saya berani berargumen atau mengemukakan 

pendapat di depan kelas 

    

9. Saya akan bertanya kepada teman, jika saya tidak 

berani bertanya kepada guru 

    

10. Saya senang jika guru memberikan waktu untuk 

bertanya 

    

11. Saya sangat konsentrasi ketika belaar      

12. Saya senang jika guru memberikan pertanyaan 

kepada saya 

    

13. Saya tidak memperhatikan suara-suara yang 

diluar kelas ketika sedang belajar 

    

14. Saya tidak terganggu jika ada teman yang sama 

di kelas 

    

15. Saya dapat berkonsentrasi saat keadaan kelas 

tenang 
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Lampiran 3 Data Umum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NAMA USIA KEPEMILIKAN GUDJET JK 

R1 14 1 1 

R2 14 1 1 

R3 14 1 1 

R4 14 1 1 

R5 14 1 1 

R6 14 1 1 

R7 14 1 1 

R8 14 1 1 

R9 15 1 1 

R10 14 1 1 

R11 14 1 1 

R12 14 1 1 

R13 14 1 1 

R14 15 1 1 

R15 15 1 1 

R16 16 1 1 

R17 16 1 2 

R18 16 1 2 

R19 15 1 2 

R20 15 1 2 

R21 15 1 1 

R22 14 1 1 

R23 14 1 1 

R24 14 1 1 

R25 14 1 1 

R26 14 1 1 

R27 14 1 1 

R28 14 1 1 

R29 14 1 1 

R30 14 1 1 

R31 14 1 1 

R32 14 1 1 

R33 14 1 1 

R34 14 1 1 

R35 14 1 1 

R36 14 1 1 

R37 14 1 1 

R38 14 1 1 

R39 14 1 1 

R40 14 1 1 
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R41 14 1 2 

R42 14 1 2 

R43 14 1 2 

R44 14 1 2 

R45 14 1 1 

R46 14 1 1 

R47 14 1 1 

R48 14 1 1 

R49 14 1 1 

R50 14 1 1 

R51 14 1 1 

R52 14 1 1 

R53 14 1 1 

R54 14 1 1 

R55 14 1 1 

R56 14 1 1 

R57 14 1 1 

R58 14 1 1 

R59 14 1 1 

R60 14 1 1 

R61 14 1 1 

R62 14 1 1 

R63 14 1 1 

R64 14 1 1 

R65 14 1 2 

R66 14 1 2 

R67 15 1 2 

R68 15 1 2 

R69 15 1 1 

R70 14 1 1 

R71 14 1 1 

R72 14 1 1 

R73 14 1 2 

R74 14 1 2 

R75 14 1 2 

R76 14 1 2 

R77 14 1 1 

R78 14 1 1 

R79 14 1 1 

R80 15 1 1 
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Lampiran 4 Data Khusus 

 
1 1 2 0 1 1 1 0 3 3 2 0 1 0 2 18 2 

2 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 20 2 

1 1 2 1 2 1 3 1 1 3 3 2 1 1 3 26 3 

3 0 1 0 0 0 3 3 3 3 0 0 0 1 0 17 2 

2 1 1 1 2 0 3 0 3 0 1 9 9 9 1 42 4 

1 1 1 0 1 0 0 3 0 1 0 1 0 1 2 12 2 

1 1 1 0 2 1 1 0 1 2 1 1 0 2 1 15 2 

3 1 2 1 2 1 3 0 2 3 2 1 1 0 1 23 1 

1 2 2 2 3 3 3 3 4 0 0 1 2 2 1 29 3 

1 2 2 2 2 2 2 3 3 0 0 0 1 2 1 23 2 

1 1 2 2 2 2 2 2 3 3 3 0 1 0 0 24 3 

1 2 3 3 3 3 2 2 2 1 1 0 1 0 0 24 1 

3 2 3 2 3 2 1 2 0 1 3 3 2 2 3 32 3 

3 2 3 2 3 1 2 0 3 3 3 2 2 1 3 33 3 

3 2 3 2 2 1 1 1 3 3 1 1 3 3 3 32 3 

3 3 3 2 2 1 2 2 1 3 2 2 3 2 3 34 4 

1 2 1 1 1 1 3 2 1 2 3 3 3 2 3 29 3 

2 3 1 3 2 2 3 2 1 2 3 2 3 2 3 34 4 

1 2 1 3 1 3 3 0 3 2 3 0 3 3 2 30 3 

3 1 1 1 2 2 1 0 2 3 2 3 3 2 3 29 3 

3 3 3 1 3 3 3 1 2 1 1 0 2 1 2 29 3 

3 3 1 3 1 2 3 2 1 3 2 3 1 1 3 32 3 

3 3 3 1 3 1 3 1 1 2 2 1 2 1 3 30 2 
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1 1 1 2 1 1 3 0 3 3 1 1 3 1 1 23 4 

1 1 1 3 3 3 1 1 0 3 0 3 1 1 2 24 1 

 
3 2 2 2 3 2 0 0 1 1 0 1 3 2 1 23 3 

2 2 1 2 3 3 2 2 2 0 1 0 2 2 1 25 1 

2 1 1 1 1 2 2 2 3 3 0 1 1 2 2 24 1 

2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 3 3 0 0 1 24 3 

2 1 1 1 2 2 3 3 3 3 3 3 0 0 1 28 3 

1 1 1 2 2 2 2 3 3 3 3 0 2 1 1 27 3 

2 2 2 2 3 3 3 3 0 0 1 1 1 2 3 28 3 

2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 0 0 0 0 2 17 4 

3 3 3 3 3 2 2 1 1 1 0 3 0 2 1 28 3 

3 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 0 0 0 21 2 

3 3 3 3 2 2 2 0 0 0 1 1 1 1 3 25 3 

1 0 3 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 21 4 

2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 1 0 1 2 30 3 

2 2 2 2 1 1 1 1 1 0 0 0 3 3 2 21 2 

2 2 1 1 1 1 1 3 3 2 2 0 0 0 2 21 2 

2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 3 3 2 0 0 24 3 

3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 1 1 0 1 32 4 
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Lampiran 5 Tabulasi kusus 

 

Tabulasi PMO               

                

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y10 Y15 Jumla 

0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 4 

3 3 0 2 3 0 0 0 0 0 3 0 0 0 0 14 

0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 4 

0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

3 3 0 2 3 2 0 0 0 0 3 3 0 0 0 19 

0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 4 

0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 1 0 0 0 3 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 3 0 0 3 0 0 0 0 0 6 

3 0 3 0 0 0 0 0 0 3 3 3 2 0 0 17 

0 3 0 0 0 3 3 3 0 0 0 0 0 0 0 12 

0 0 0 0 3 3 3 0 1 1 2 0 0 0 0 13 

0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 6 

0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 5 

0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 5 

0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 4 

3 0 1 1 3 1 0 1 1 0 3 0 1 1 0 16 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 3 1 2 1 0 1 2 1 0 3 2 0 0 16 
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3 0 0 2 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 9 

0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 4 

3 0 0 1 1 1 0 1 1 2 3 0 1 0 0 14 

0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 16 

3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 0 35 

3 0 3 3 3 0 0 0 2 3 3 2 3 0 0 25 

3 3 0 0 3 3 3 0 0 0 0 3 0 3 0 21 

0 0 0 3 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 

0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 0 0 3 0 0 6 

3 3 3 3 3 3 3 2 2 0 0 0 0 0 0 25 

3 3 3 3 3 0 0 2 2 3 1 1 0 0 0 24 

0 0 0 0 0 0 3 3 3 3 0 0 2 0 0 14 

0 0 0 0 3 3 3 3 0 3 0 3 0 0 0 18 

3 3 3 3 3 0 0 0 0 0 2 1 2 1 0 25 

3 3 3 0 3 0 1 2 2 1 2 2 2 3 0 27 

0 0 0 0 0 0 3 0 0 0 0 2 1 0 0 6 

0 3 3 0 3 0 3 0 3 3 3 3 3 3 0 30 

3 3 0 3 3 0 3 3 3 0 3 0 3 3 0 30 

3 3 2 2 2 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 15 

1 2 2 2 1 1 3 3 3 0 0 0 0 0 0 18 

2 2 1 1 2 2 2 2 3 3 3 3 3 0 0 29 

1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 0 18 

2 2 2 2 2 2 1 1 1 3 3 3 2 0 0 26 

1 1 1 1 1 1 3 3 3 3 2 2 3 3 0 28 

3 0 3 2 1 1 1 3 3 3 0 0 3 2 0 25 
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0 0 0 0 0 0 0 3 3 3 0 3 0 3 0 15 

2 2 3 3 3 3 2 3 2 1 1 2 1 1 0 29 

1 1 2 2 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 10 

 

1 1 1 2 2 2 2 3 3 3 0 0 3 0 0 23 

2 2 2 2 3 3 3 3 3 0 0 0 0 0 0 23 

3 0 0 0 0 3 3 3 3 3 0 0 0 0 0 18 

2 3 3 3 3 0 0 0 0 1 1 1 2 2 0 21 

1 1 2 2 2 2 3 3 3 0 0 0 3 0 0 22 

3 3 3 0 3 3 3 3 3 2 2 1 1 2 0 32 

1 2 2 2 2 2 3 3 0 0 3 0 3 0 0 23 

3 3 3 3 0 3 3 3 3 3 0 0 0 0 0 27 

3 3 3 0 0 0 0 3 0 3 0 3 0 0 0 18 

0 0 0 0 0  0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 0 21 

1 1 1 1 1 1 3 3 3 3 3 3 0 0 0 24 

3 3 3 3 3 3 3 0 0 0 3 0 0 0 0 24 

3 0 0 0 0 0 0 0 3 3 0 0 0 0 0 9 

3 3 3 3 3 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 16 

0 0 0 0 0 3 3 3 0 2 2 2 0 0 0 15 

2 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 0 42 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 0 0 0 34 

1 1 1 1 1 2 2 2 0 0 0 0 3 3 0 17 



68 

 

2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 0 39 

1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 2 2 3 0 12 

2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 0 2 1 3 0 30 

2 2 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 

3 3 3 3 3 3 3 3 0 3 0 3 0 0 0 30 

2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 1 1 0 0 29 

1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 3 0 0 8 

1 3 1 3 0 0 0 0 0 0 0 2 2 0 0 12 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 0 3 0 3 0 0 33 

3 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 8 

3 0 0 0 0 0 0 2 2 1 3 3 0 0 0 14 

0 3 0 2 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 
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Lampiran 6 Hasil Spss 

Frequencies 
 

 

 

Notes 

Output Created 07-AUG-2023 12:42:52 

Comments  

Input 

Data 

C:\Users\Windows 

10\Documents\desy 

proposal\spss.sav 

Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data 

File 
80 

Missing Value Handling 

Definition of Missing 
User-defined missing values 

are treated as missing. 

Cases Used 
Statistics are based on all 

cases with valid data. 

Syntax 

FREQUENCIES 

VARIABLES=JK 

  /ORDER=ANALYSIS. 

Resources 
Processor Time 00:00:00.00 

Elapsed Time 00:00:00.02 

 
 

 

 

 

 

Statistics 

JK 

N 
Valid 80 

Missing 0 
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JK 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

laki laki 64 80.0 80.0 80.0 

perempuan 16 20.0 20.0 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

 

 

Frequencies 
 

 

 

Notes 

Output Created 07-AUG-2023 13:44:06 

Comments  

Input 

Data 

C:\Users\Windows 

10\Documents\desy 

proposal\spss.sav 

Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data 

File 
80 

Missing Value Handling 

Definition of Missing 
User-defined missing values 

are treated as missing. 

Cases Used 
Statistics are based on all 

cases with valid data. 

Syntax 

FREQUENCIES 

VARIABLES=konsen peri 

  /ORDER=ANALYSIS. 

Resources 
Processor Time 00:00:00.00 

Elapsed Time 00:00:00.02 
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Statistics 

 konsen peri 

N 
Valid 80 80 

Missing 0 0 

 

 

 
Frequency Table 
 

 

 

konsen 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

tidak 7 8.8 8.8 8.8 

kdg 22 27.5 27.5 36.3 

sering 40 50.0 50.0 86.3 

sll 11 13.8 13.8 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

 

 

peri 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

negatif 52 65.0 65.0 65.0 

positif 28 35.0 35.0 100.0 

Total 80 100.0 100.0  
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Crosstabs 

 

Notes 

Output Created 29-Aug-2023 15:25:51 

Comments  

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data File 80 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as 

missing. 

Cases Used Statistics for each table are based on all the 

cases with valid data in the specified 

range(s) for all variables in each table. 

Syntax CROSSTABS 

  /TABLES=Perilaku BY Konsentrasi 

  /FORMAT=AVALUE TABLES 

  /CELLS=COUNT ROW COLUMN TOTAL 

  /COUNT ROUND CELL. 

 

Resources Processor Time 00:00:00.015 

Elapsed Time 00:00:00.035 

Dimensions Requested 2 

Cells Available 174762 

 
 

 

 

Case Processing Summary 

 Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Perilaku * Konsentrasi 80 100.0% 0 .0% 80 100.0% 
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Perilaku * Konsentrasi Crosstabulation 

   Konsentrasi 

Total 

   

Tidak pernah 

Kadang - 

kadang Sering Selalu 

Perilaku Positif Count 6 26 16 4 52 

% within Perilaku 11.3% 24.5% 47.2% 17.0% 100.0% 

% within Konsentrasi 85.7% 59.1% 62.5% 81.8% 65.5% 

% of Total 7.5% 32.5% 20.0% 5.0% 65.5% 

Nagatif Count 1 14 6 7 28 

% within Perilaku 3.7% 33.3% 55.6% 7.4% 100.0% 

% within Konsentrasi 14.3% 40.9% 37.5% 18.2% 35.5% 

% of Total 1.2% 17.5% 7.5% 8.8% 35.5% 

Total Count 7 40 22 11 80 

% within Perilaku 8.8% 58.8% 27.5% 13.8% 100.0% 

% within Konsentrasi 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 8.8% 58.8% 27.5% 13.8% 100.0% 
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Nonparametric Correlations 

 

Notes 

Output Created 29-Aug-2023 15:52:01 

Comments  

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data File 80 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as 

missing. 

Cases Used Statistics for each pair of variables are 

based on all the cases with valid data for 

that pair. 

Syntax NONPAR CORR 

  /VARIABLES=Perilaku Konsentrasi 

  /PRINT=SPEARMAN TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 

Resources Processor Time 00:00:00.000 

Elapsed Time 00:00:00.027 

Number of Cases Allowed 174762 casesa 

a. Based on availability of workspace memory  

 

 

Correlations 

   Perilaku Konsentrasi 

Spearman's rho Perilaku Correlation Coefficient 1.000 .360** 

Sig. (2-tailed) . .001 

N 80 80 

Konsentrasi Correlation Coefficient .360** 1.000 

Sig. (2-tailed) .001 . 

N 80 80 

 



 

 

Lampiran 7 

 

 



 

 

Lampiran 8 

 

 



 

 

Lampiran 9 

 

 



 

 

Lampiran 10 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 11 

 

 
 

 

 



 

 

Lampiran 12 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 13 

 

 
 

 

 

 



 

 

Lampiran 14 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 15 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 16 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


